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 PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic TransliterationI), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب 

 ‘ ع  Y ت 

 Gh غ  Ts ث 

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د 

 M م  Dz ذ 

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي  Sh ص 

   Dl ض 

B. Vokal, Panjang dan Diftong  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:  
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Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang = î misalnya قیل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang = Ũ misalnya دون menjadi dûna  

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 

ditulis dengan ”aw” dengan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftong (aw) = ۔و misalnya قول menjadi qawlun  

Diftong (ay) = ڍ misalnya خیر menjadi khayrun  

C. Ta’ marbûthah (ة) 

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة  menjadi للمدرسة 

arisalat li al-madrasah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

berdiri dari susunan mudlaf dan Mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   الله

 .menjadi fi rahmatillah رحمة في

 

D. Kata Sandang dan Lafdh Al-Jalalah 

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah Kata Sandang berupa “al” (ال) ditulis 

dengan huruf kecil, kecuali terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam 

lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan...  
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2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan...  

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun.  
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Abstrak 

 

M. Fiqkri Alparizi (2023): Kejahatan Seksual dan Pencegahannya Dalam Al-

Qur’an ( Kajian Tafsir Tematik) 

 

Tesis ini mengkaji bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap kekerasan seksual dan cara 

pencegahannya. Kekerasan seksual merupakan permasalahan yang timbul dalam pergaulan 

bermasyarakat. kekerasan seksual merupakan sebagai perbuatan yang bermoral rendah dan 

buruk. Pada zaman jahiliyah, perempuan seringkali menjadi sasarannya karna dianggap 

makhluk tuhan kelas dua (second class) bahkan dianggap sebagai harta benda yang bisa 

diwariskan, sehingga mereka tidak mendapatkan kebebasan dan tidak bisa menentukan 

hidupnya. Kekerasan seksual terus berlanjut sampai saat ini dengan berbagai macam dan 

bentuknya. Catatan dari KOMNAS perempuan di tahun 2023, pengaduan kasus kekerasan 

seksual setidaknya mencapai 457.895 kasus, di tahun 2022, mencapai 459.094 kasus. selain 

data tersebut, masih banyak kasus kekerasan seksual yang tidak dilaporkan menandakan 

masih tingginya kasus kekerasan seksual di indonesia. Kekerasan seksual tentu sangat 

bertentangan dengan visi misi seluruh agama di dunia, khususnya dalam agama Islam. 

Maka ajaran Islam, melalui pesan-pesan al-Qur’an telah memberikan aturan-aturan dalam 

pergaulan sosial masyarakat seperti tidak menggangu orang lain, menolong sesama, sopan 

santun, berinteraksi dan bergaul dengan baik bahkan sampai pada etika berpakaian. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif dan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu dengan mencari data-data dari berbagai literatur yang 

ada kaitannya dengan kekerasan seksual dan pencegahannya. Dengan metode analisis 

konten, penelitian ini mendeskripsikan penafsiran para mufasir tentang bagaimana al-

Qur'an melarang kekerasan seksual dan memberikan cara pencegahannya. Adapun hasil 

penelitian ini adalah manusia diciptakan sebagai makhluk yang mempunyai status 

kemuliaan dan martabat yang tidak seharusnya direndahkan dan dilecehkan. Maka, 

kekerasan seksual merupakan perbuatan buruk yang sangat terlarang, baik secara fisik 

ataupun nonfisik. Dominan kekerasan seksual dialami oleh perempuan, namun laki-laki 

juga bisa menjadi korbannya, seperti perlakuan Zulaikha kepada Yusuf. Solusi agar tidak 

terjadi kekerasan seksual adalah dengan meningkatkan keamanan sekitar terutama di 

tempat-tempat yang rawan, pengawasan dan peran orang tua beserta keluarga kepada anak, 

menanamkan pendidikan agama, dan menjaga pandangan serta beretika di dalam 

berpakaian. 

Kata kunci : Kejahatan, seksual, pencegahan,  
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 ملخص 
 في القرآن )بحث التفسير الموضوعي(  والوقاية منه: التحرش الجنسي    ٢٠٢٣فكري الفارزي،  

تنشأ في  نظرة القرآن للتحرش الجنسي وكيفية الوقاية منه. فالتحرش الجنسي هو مشكلة  ا البحث  تتناول هذ
التفاعلات الاجتماعية. التحرش الجنسي هو عمل أخلاقي وسيئ. في عصر الجاهلية، كانت النساء في كثير  
ملكية يمكن  يعتبرن  بل وكانت  الثانية،  الدرجة  من  يعتبرن مخلوقات الله  الأهداف لأنهن كن  الأحيان  من 

. ويستمر التحرش الجنسي حتى الآن  توريثها، لذلك لم يكن لديهن الحرية ولم يكن بوسعهن تحديد حياتهن
النساء في كومناس، في عام   أنواعه وأشكاله. ووفقا لسجلات  ، وصلت شكاوى قضايا  2023بمختلف 

حالة. وبصرف    459.094وصلت إلى    2022حالة على الأقل، وفي عام    457.895التحرش الجنسي إلى  
رش الجنسي التي لم يتم الإبلاغ عنها، مما  النظر عن هذه البيانات، لا تزال هناك العديد من حالات التح

يشير إلى أنه لا تزال هناك حالات عالية من التحرش الجنسي في إندونيسيا. من المؤكد أن التحرش الجنسي  
يتعارض مع رؤية ورسالة جميع الأديان في العالم، وخاصة الإسلام. لذا فقد وفرت التعاليم الإسلامية، من  

د للتفاعلات الاجتماعية في المجتمع، مثل عدم إزعاج الآخرين، ومساعدة الآخرين، خلال رسائل القرآن، قواع
والأدب والتعامل وحسن التعامل، حتى بما في ذلك آداب اللباس. وأما استخدم هذا البحث طريقة البحث  

من    الكيفي. وكان هذا البحث بحثا مكتبيا. وطريق جمع البيانات التوثيق هو من خلال البحث عن بيانات
الأدبيات المختلفة المتعلقة بالتحرش الجنسي والوقاية منه. وطريق تحليل البيانات تحليل مضمون. يصف هذا 
البحث تفسيَر المفسرين لكيفية تحريم القرآن للتحرش الجنسي ويقدم وقايةً منه. ومن نتائج هذا البحث أن  

لذا فإن بالتحرش الجنسي هو    له والإساءة إليه. الإنسان خلق مخلوقا له منزلة من النبل والكرامة لا يجوز إذلا
عمل سيء محظور تمامًا، سواء كان جسديًا أو غير جسدي. تتعرض النساء للتحرش الجنسي في الغالب،  
ولكن يمكن أن يكون الرجال ضحايا أيضًا، مثل معاملة زليخة ليوسف. الحل لمنع حدوث العنف الجنسي  

وخاصة في الأماكن الضعيفة، والإشراف والقيام بدور الوالدين والأسرة تجاه الأطفال،  هو زيادة الأمن المحيط،  
 وغرس التربية الدينية، والحفاظ على الرأي والأخلاق في الملابس. 

 ,  الوقاية الجنسي  التحرش:   الأساسیةالكلمات 
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Abstract 

 

M. Fiqkri Alparizi (2023): Sexual Violence and Its Prevention in the Quran (A 

Study of Thematic Exegesis). 

 

This thesis examines the Quranic perspective on sexual violence and it's prevention. 

Sexual violence is a societal issue, seen AS a morally reprehensible act. In the pre-

Islamic era (jahiliyah), women were often targeted, viewed AS second-class beings 

and even considered inheritable property, depriving them of freedom and autonomy. 

Sexual violence persists in various forms today, AS highlighted by the National 

Commission on Violence Against Women, reporting at least 457,895 cases in 2023 

and 459,094 cases in 2022, with many cases going unreported, indicating a high 

prevalence in Indonesia. Sexual violence contradicts the universal vision and 

mission of religions, particularly Islam. Islamic teachings, AS conveyed in the 

Quran, provide guidelines for social interactions, emphasizing respect, assistance, 

etiquette, positive engagement, and modest dressing. This research, using 

qualitative and library research methods, explores interpretations by scholars 

regarding Quranic prohibitions and preventive measures for sexual violence. The 

study concludes that humans, created with dignity and honor, should not be 

degraded or abused. Sexual violence is strictly prohibited, both physically and non-

physically. While predominantly affecting women, men can also be victims. this is 

illustrated in the story of Zulaikha and Yusuf. The solutions include improving 

security, especially in vulnerable areas, parental supervision, religious education, 

and promoting ethical dressing to prevent sexual violence. 

Keywords :  Violence, Sexual, Prevention
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Allah SWT tellah melnciptakan manusia belrpasangan. Allah melnciptakan 

manusia dalam dua jelnis, yaitu jelnis laki-laki dan jelnis pelrelmpuan. Untuk 

belrlanjutnya kelturunan manusia, keldua jelnis ini saling melmbutuhkan, karelna tuhan 

melnciptakan pada laki-laki: spelrmatozoa, dan pada pelrelmpuan: tellur (ovum). 

Keldua zat ini harus beltelmu, untuk itu Allah melnciptakan kelkuatan tarik-melnarik.1 

Ada hal yang sangat kuat melnarik selhingga laki-laki delngan dorongan 

naluriah dan fitrahnya melndelkati pelrelmpuan. Belgitu juga selbaliknya, delngan 

kelcelndelrungan alamiahnya, pelrelmpuan melrasakan kelbahagiaan keltika didelkati 

laki-laki.2 Selbagaimana telrdapat dalam al-Qur’an: 

ةِّ وَالْْيَْلِّ الْمُسَوَّمَةِّ زيُ ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ الشَّهَوٰتِّ مِّنَ الن ِّسَاۤءِّ وَالْبَنِّيَْْ وَالْقَنَاطِّيْرِّ الْمُقَنْطَرةَِّ مِّنَ الذَّهَبِّ وَالْفِّضَّ 

ُ عِّنْدَه  نْ يَاۗ وَاللّٰ  ۗ  ذٰلِّكَ مَتَاعُ الْحيَٰوةِّ الدُّ  الْمَاٰبِّ   حُسْنُ وَالْانَْ عَامِّ وَالْحرَْثِّ

Artinya: Telah dijadikan indah bagi manusia kelcintaan pada anelka kelselnangan 

yang belrupa pelrelmpuan, anak-anak, harta belnda yang belrtimbun tak telrhingga 

belrupa elmas, pelrak, kuda pilihan, binatang telrnak, dan SAWah ladang. Itulah 

kelselnangan hidup di dunia dan di sisi Allah lah telmpat kelmbali yang baik. (Q.S. 

Ali-Imran.3:14) 

Ada naluri dalam jiwa yang melngundangnya melncari pasangan. Naluri 

telrselbut melnjadi dorongan yang begitu kuat seltellah selselorang melncapai delwasa. Ia 

mellahirkan geljolak, bahkan kelrelsahan, bila tidak telrpelnuhi. Kelselndirian dapat 

 
1 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, Jakarta: Pustaka Antara, 1991, Hlm, 67 
2 Ibid. 
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melngakibatkan keltelrasingan dan ini mellahirkan kelgellisahan. Cara yang paling 

ampuh melngelnyahkan keltelrasingan dan kelgellisahan itu adalah delngan kelhadiran 

pasangan yang selsuai mellalui ikatan lahir dan bathin3. 

Islam merupakan agama yang selsuai dengan fitrah manusia. Manusia dibelri 

nafsu, dan dorongan selksual merupakan salah satu bagian dari nafsu yang ada pada  

manusia. Maka Islam datang melnawarkan solusi untuk melrelalisasikan keltelrtarikan 

telrselbut melnjadi selbuah hubungan yang belnar dan belrpahala, yakni selbuah ikatan 

suci dan agung yang belrnama pelrnikahan.4 Pelrnikahan, atau telpatnya 

“kelbelrpasangan” melrupakan kelteltapan Ilahi atas selgala makhluk. Belrulang-ulang 

hakikat ini ditelgaskan olelh al-Qur’an, selbagaimana firman Allah: 

رُوْنَ وَمِّنْ كُل ِّ    شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِّْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ

Artinya: Selgala selsuatu Kami ciptakan belrpasang-pasangan agar kamu melngingat 

(kelbelsaran Allah). (Q.S. Adz- Dzariyat.51:49) 

 Islam tellah melmpelrsiapkan bagaimana melnyalurkan naluri dan fitrah 

manusia delngan baik dan halal, yaitu delngan jelnjang pelrnikahan. Akan teltapi dalam 

kelnyataannya yangdi jumpai di belrita-belrita yang ditampilkan, selring telrjadi 

kelkelrasan selksual telrutama kelpada kaum pelrelmpuan. 

Bicara seljarah pelrelmpuan, Pelrelmpuan dalam rellasinya delngan laki-laki 

telrcatat dalam seljarah selring belrada pada posisi yang kurang melnguntungkan. 

Pelrelmpuan selringkali hanya dijadikan pellelngkap dan tak jarang juga melnjadi 

korban, melrelka dianggap makhluk Tuhan kellas dua (selcond class) dan selring 

dianggap dan dipelrlakukan layaknya budak. Pelrelmpuan bahkan hanya ditelmpatkan 

 
3 M. Qurasih Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat Jilid Ii, (Bandung: Penerbit Mizan, 2002) Hlm, 141 
4 Aam Amiruddin, Membingkai Surga Dalam Rumah Tangga, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2013) Hlm, 2 8 
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selbagai mahkluk lemah yang hanya diselkap di dalam istana, selbagaimana yang 

telrjadi di kalangan ellit bangsa Yunani kuno.  

Pada masa itu, selcara tidak langsung pada kalangan bawahnyapun 

melmpelrlakukan hal yang sama telrhadap pelrelmpuan, yakni melnganggap pelrelmpuan 

selbagai barang dagangan. Delngan delmikian, pelrelmpuan bisa saja dipelrjualbellikan. 

Di sisi lain, bila pelrelmpuan sudah melnikah, maka para suami melrelka bisa belrkuasa 

selcara pelnuh telrhadap istrinya. Tampak cukup jellas juga bahwa selcara tidak 

langsung Pelradaban Romawi melnelmpatkan pelrelmpuan belrada dibawah kelkuasaan 

ayahnya. Adapun seltellah kawin, pelrelmpuan selcara pelnuh belrada dibawah 

kelkuasaan suami. Sangat mutlak, telrmasuk kelwelnangan untuk melnjual, melngusir, 

melnganiaya, bahkan melmbunuh5. 

 Dari masa kel masa, pelrelmpuan selringkali melnjadi sasaran kelkelrasan 

selksual. Dalam masyarakat, melrelka dikelnal delngan makhluk kurang belrdaya, 

makhluk yang lelmah, tidak melmiliki kelmampuan, kelkuatan dan selringkali masih 

dipandang selbellah mata. Hal telrselbut yang melnjadikan pelrelmpuan selringkali 

melndapatkan pelrlakuan kurang pantas. Kelkelrasan kelpada pelrelmpuan sudah telrjadi 

juga pada masyarakat arab pra-Islam atau yang dikelnal delngan zaman jahiliyah, 

pada zaman itu dipelrbolelhkan untuk melmbunuh bayi pelrelmpuan. 

 Keltika pelrelmpuan melnikah, maka pelrelmpuan pada zaman jahiliyah 

melnjadi hak pelnuh suami dan juga kelluarga. Keltika suami tellah melninggal, 

pelrelmpuan pada zaman itu dijadikan layaknya belnda yang bisa untuk diwariskan.6 

Kelkelrasan telrhadap pelrelmpuan tidak belrhelnti pada zaman jahiliyah saja, telrnyata 

 
5 Amiruddin Arani (Ed.), Tubuh, Seksualitas, Dan Kedaulatan Perempuan; Bunga Rampai 

Pemikiran Ulama Muda (Jakarta: Rahima, 2002),Hlm 103. 
6 Laudita Soraya Husein, Kekerasan Seksual Pada Perempuan Dalam Perspektif Alquran 

Dan Hadis, Jurnal Hukum Islam Nusantara 3, No. 1 (2020): Hlm 16 
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hingga saat ini masih banyak telrjadi tindak kelkelrasan telrhadap pelrelmpuan selpelrti 

halnya pellelcelhan selksual, pelmelrkosaan, pelrdagangan pelrelmpuan, kelkelrasan dalam 

rumah tangga (KDRT) yang telrus melrajalella.  

Data dari KOMNAS Perempuan7 melnyelbutkan bahwa dari marelt 2022- hingga 

marelt 2023 telrcatat seltidaknya ada 457.895 kasus kelkelrasan selksual yang belrbagai 

macam belntuknya dan telmpatnya. Di data olelh lelmbaga KOMNAS bahwa 

kelkelrasan nonfisik telrjadi selkitar 35%, kelmudian kelkelrasan selksual fisik telrdata 

selkitar 38% kelmudian selkitar 26% kasus kelkelrasan selksual lainnya. Artinya adalah 

masih banyaknya kelkelrasan selksual telrjadi di indonelisa. Ini melrupakan keljadian 

yang telrdata saja baik di pelmelrintah, lelmbaga-lelmbaga relsmi nelgara, KOMNAS 

pelrelmpuan dan lain selbagainya. Artinya adalah telntunya masih ada lagi kelkelrasan 

selksual yang telrjadi diluar data telrelbut. 

Kelkelrasan selksual melrupakan pelrmasalahan yang datang dalam pelrgaulan 

sosial masyarakat. Maka, Islam tellah melmbelrikan aturan-aturan dalam pelrgaulan 

sosial masyarakat selpelrti sopan santun, eltika belrpakaian, dan melmandang 

selselorang dalam belrintelraksi atau belrgaul. Delngan delmikian, pellelcelhan selksual 

dianggap selbagai pelrbuatan yang belrmoral relndah, karelna hal telrselbut 

melncelrminkan adanya pelrilaku buruk pada selselorang saat belrgaul atau belrintelraksi 

delngan orang lain. Olelh karelna itu, ukuran moral yang tinggi dalam kelhidupan 

masyarakat apabila hal telrselbut tidak dianggap selbagai hal yang melnyalahi aturan 

dan adat yang ada di dalam kehidupan masyarakat, yaitu berupa apa yang tidak 

pantas dan apa yang pantas dilakukan. 

 
7 Komisi Nasional Permpuan merupakan sebuah lembaga negara yang bersifat independen 

untuk berfokus kepada penegakan hak asasi manusia dan perihal perempuan Indonesia. Komnas 

Perempuan dibentuk melalui Keputusan Presiden No. 181 Tahun 1998, pada tanggal 15 Oktober 

1998, yang diperkuat dengan Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2005. 
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 Kelkelrasan selksual telntu sangat belrtelntangan delngan visi misi selluruh 

agama di dunia, apalagi di dalam agama Islam8. Di dalam Islam yang melnjadi 

rujukan utama dalam melrelspon problelm sosial adalah al-Quran. Hal selmacam ini 

melrupakan implikasi salah satu pandangan telologis umat islam bahwasanya al-

Quran akan sellalu sinkron delngan zaman9. Maka delngan itu Allah melmbelrikan 

pelringatan bahwa tidak bolelh melndelkati selorang pelrelmpuan yang tidak halal 

baginya dalam hal ini yang dimaksud adalah belrzina, artinya adalah selksualitas 

yang tidak diikat olelh jalan yang halal. Maka olelh selbab itu, yang sama-sama 

belrkelinginan saja tidak bolelh dilakukan tanpa ada kelhalalannya apalagi kelkelrasan 

selksual yaitu mellakukan selksualitas yang tidak halal dan delngan paksaan selcara 

selpihak. Allah juga belrfirman:  

شَةً   كَانَ  وَلَا تَ قْرَبوُا الز ِّنٰٰٓ اِّنَّه  سَبِّيْلًا   وَسَاۤءَ ۗ فاَحِّ

Artinya: Janganlah kamu melndelkati zina. Selsungguhnya (zina) itu adalah 

pelrbuatan kelji dan jalan telrburuk. (Q.S. al-Isra’.17:32) 

Quraish Shihab dalam pelnafsirannya melngatakan bahwa ayat ini 

melmelrintahkan selluruh masyarakat muslim agar melnghindari selbab-selbab 

telrjadinya pelmelrkosaan dan pelrzinaan atau hal-hal yang dalat melngantarkan kelarah 

itu. Kelmudian quriash Shihab mellanjutkan bahwa pelrzinaan ataupun pelmelrkosaan 

bisa melnjadi salah satu faktor yang finalnya melngarah kelpada pelmbunuhan10. 

Sangat telgas pelnyampaian Quriash Shihab dalam melnghukumi pelrzinaan, 

yang mana zina yang belrsifat sama-sama belrkelinginan dalam belrhubungan yang 

 
8 Ibid: 16 
9 Abdul Mustaqim, Dkk, Studi Al Quran Kontemporer: Wacana Baru Berbagai Metodologi 

Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), Hlm Ix 
10 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Ed. Vol 7 Cet.1 (Jakarta: Letera Hati, 

2002). Hlm 457-459 
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diharamkan. Maka apalagi delngan tindakan selksual yang tidak di inginkan dan 

dalam praktelknya telrjadi mellalui paksaan. 

Disisi lain, al-Qur’an tellah melmbelrikan upaya pelncelgahan agar kelkelrasan 

selksual tidak telrjadi, maka melrujuk pada al-Qur’an surah an-Nur ayat 31, Allah 

SWT belrfirman:  

هَا  وَقُلْ ل ِّلْمُؤْمِّنٰتِّ يَ غْضُضْنَ مِّنْ ابَْصَارِّهِّنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلَا يُ بْدِّيْنَ زِّيْ نَ تَ هُنَّ اِّلاَّ مَا ظَ  ن ْ وَلْيَضْرِّبْنَ هَرَ مِّ
ءِّ   هِّنَّ اوَْ اٰبَاۤ ىِٕ  وَلَا يُ بْدِّيْنَ زِّيْ نَ تَ هُنَّ اِّلاَّ لِّبُ عُوْلتَِّهِّنَّ اوَْ اٰبَاۤ

َّۖ
ُمُرِّهِّنَّ عَلٰى جُيُ وْبِِِّّنَّ هِّنَّ اوَْ ابَْ نَاۤءِّ  بِِّ بُ عُوْلتَِّهِّنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ

هِّنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ ايَْماَنُهنَُّ اوَِّ التٰ بِّعِّيَْْ غَيْرِّ بُ عُوْلتَِّهِّنَّ اوَْ اِّخْوَانهِِّّنَّ اوَْ بَنِّْٓ اِّخْوَانهِِّّنَّ   اوَْ بَنِّْٓ اَخَوٰتهِِّّنَّ اوَْ نِّسَاۤىِٕ
رْبةَِّ مِّنَ الر ِّجَالِّ اوَِّ الط ِّفْلِّ الَّذِّيْنَ لمَْ يَظْهَرُوْا عَلٰى عَوْرٰتِّ الن ِّسَاۤءِّ َّۖوَلَا يَضْرِّبْنَ باَِّ   مَا رْجُلِّهِّنَّ لِّيُ عْلَمَ اوُلىِّ الْاِّ

نُ وْنَ لعََلَّكُمْ تُ فْلِّحُوْنَ   وَتُ وْبُ وْٓا اِّلَى اللّٰ ِّ جمِّي ْعًا ايَُّهَ الْمُؤْمِّ
ۗ
 يُُْفِّيَْْ مِّنْ زِّيْ نَتِّهِّنَّ

Artinya: Katakanlah kelpada para pelrelmpuan yang belriman helndaklah melrelka 

melnjaga pandangannya, melmellihara kelmaluannya, dan janganlah 

melnampakkan pelrhiasannya (bagian tubuhnya), kelcuali yang (biasa) 

telrlihat. Helndaklah melrelka melnutupkan kain kelrudung kel dadanya. 

Helndaklah pula melrelka tidak melnampakkan pelrhiasannya (auratnya), 

kelcuali kelpada suami melrelka, ayah melrelka, ayah suami melrelka, putra-

putra melrelka, putra-putra suami melrelka, saudara-saudara laki-laki 

melrelka, putra-putra saudara laki-laki melrelka, putra-putra saudara 

pelrelmpuan melrelka, para pelrelmpuan (selsama muslim), hamba sahaya 

yang melrelka miliki, para pellayan laki-laki (tua) yang tidak melmpunyai 

kelinginan (telrhadap pelrelmpuan), atau anak-anak yang bellum melngelrti 

telntang aurat pelrelmpuan. Helndaklah pula melrelka tidak melngelntakkan 

kakinya agar dikeltahui pelrhiasan yang melrelka selmbunyikan. 

Belrtobatlah kamu selmua kelpada Allah, wahai orang-orang yang 

belriman, agar kamu belruntung. (Q.S. an-Nur.24:31) 

Al-Qurthubi di dalam ayat telrselbut melnjellaskan melngelnai aturan 

belrpakaian wanita yang diawali delngan pelrintah untuk melnundukkan pandangan 

selrta kelmaluannya. Sellanjutnya dipaparkan melngelnai siapa saja orang-orang yang 

dapat mellihat aurat wanita yang biasa telrlihat selpelrti rambut lelhelr, lelngan dan kaki 

telrselbut. Maka kelpada melrelka seljlain yang diselbutkan sangat dilarang untuk 

mellihat pelrhiasan pelrelmpuan. Salah satu bahasa al-Qur’an adalah jagalah Aurat, 

jangan pelrlihatkan aurat kelpada orang-orang yang dilarang melmpelrlihatkan 
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pelrhiasan, yaitu pelrhiasan wanita dalam artian adalah aurat, kelcuali kelpada orang-

orang telrtelntu atau mahram, karna selsungguhnya mata dan pandangan melrupakan 

panah iblis yang belracun yang pada akhirnya melngantarkan selselorang kelpada 

pelrzinahan11. 

Jika dilellusuri dan disellam lagi dalam mellihat al-Qur’an maka masih 

banyak ayat-ayat al-Qur’an yang belrhubungan delngan kejahatan selksual dan 

bagaimana cara melncelgah telrjadinya kelkelrasan selksual ala al-Qur’an selbagai 

firman Allah SWT yang melnjadi peldoman bagi manusia.  

Maka dari latar bellakang yang dipaparkan diatas, maka timbullah 

keltelrkarikan pelnulis telrhadap telma ini, bagaimana al-Qur’an melnsikapi telntang 

keljahatan selksual dan bagaimana al-Qur’an melmbelrikan meltodel-meltodel dan cara 

dalam melncelgah telrjadinya kelkelrasan selksual ini. Olelh selbab itu pelnulis melmbelri 

judul pada pelnilitian ini yaitu: KEJAHATAN SEKSUAL DAN 

PENCEGAHANNYA DALAM AL-QUR’AN (Kajian Tafsir Tematik). 

B. Permasalahan 

1. Idelntifikasi masalah  

Belrdasarkan pelnjellasan yang tellah dipaparkan di atas, maka pelnulis 

melrumuskan idelntifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan pelnellitian, di 

antaranya selbagai belrikut: 

a. Ayat-ayat al-Qur’an telntang keljatahan selksual. 

b. Ayat-ayat al-Qur’an telntang pelncelgahan kejahatan seksual. 

c. Pandangan para ulama telrhadap kejahatan selksual. 

d. Faktor-faktor telrjadinya kejahatan selksual. 

 
11 Ahmad al-Anshori Imam al-Qurthubi, al-Jami’ Li Ahkam al- Qur’an Jilid 10. (Kairo: 

Maktabaah al-Shafa 2005). Hlm 572-577. 
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e. Upaya-upaya agar tidak telrjadinya kejahatan selksual. 

2. Batasan Masalah 

 Agar pelnellitian ini telrfokus dan telrarah, pelnulis melmbatasi 

pelrmasalahan yang akan ditelliti yaitu pada ayat-ayat yang belrkaitan delngan 

kejahatan  atau kelkelrasan selksual dan pelncelgahannya. Selcara telkstual al-

Qur’an tidak ada melnelrangkan selcara lansung telntang kejahatan selksual, akan 

teltapi ada belbelrapa ayat yang telrkait telntang kelkelrasan selksual dan 

pelncelgahannya, diantaranya adalah surah al-Isra’: 32, surah al- Baqarah ayat 

222. Surah an-Nisa’: 19, dan 23 Surah at-Taubah: 71, surah an-Nur: ,30,31,33, 

surah Yusuf -23, Surah al-Ahzab:58, surah at-Tahrim: 6. Kelmudian selbagai 

sumbelr primelr pelnulis melnggunakan al-Qur’an itu selndiri kelmudian tafsir al-

Misbah yang ditulis olelh DR. M. Quraish Shihab, tafsir Fi Zhilalil Qur’an 

karya Sayyid Qutb,  tafsir al-Jami’ liahkam al-Qur’an wa al-Mubayyin Lima 

Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furqan yang ditulis olelh Abu 

'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Anshari al-Qurthubi dan 

tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an yang ditulis olelh Imam Abu Ja’far 

Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 

3. Rumusan Masalah 

Untuk melwujudkan hasil yang komprelhelnsif dan telrarah selsuai delngan 

latar bellakang diatas, maka dirumuskan belbelrapa masalah belrikut: 

a. Bagaimana pandangan al-Qur’an terhadap kejahatan selksual? 

b. Bagaiamana pelncelgahan kejahatan selksual menurut pandangan al-Qur’an? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini yang diselsuaikan delngan rumusan di atas 

adalah: 

a. Untuk melngeltahui pandangan al-Qur’an terhadap kejahatan selksual. 

b. Untuk melngeltahui pelncelgahan kejahatan se lksual menurut pandangan al-

Qur’an.  

2. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat pelnellitian ini adalah: 

a. Pelnellitian ini dapat digunakan selbagai langkah awal dari upaya 

pelngelmbangan kajian telrhadap nilai-nilai Qur’ani, khususnya yang belrkaitan 

delngan kelkelrasan selksual di dalam al-Qur’an. 

b. Selbagai sumbangan kelilmuan al-Qur’an dan Tafsir untuk dijadikan relfelrelnsi 

mahasiswa lain yang akan mellakukan pelnellitian.  

c. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangsih selrta melmpunyai 

manfaat bagi kelhidupan masyarakat luas agar dapat melnjadikan al-Qur’an 

selbagai peldoman hidup dan ilmu pelngeltahuan. 

d. Untuk mellelngkapi dan melmelnuhi syarat dalam melnyellelsaikan study di 

Jurusan konselntrasi Tafsir Hadis di Univelrsitas Islam Nelgelri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

D. Sistematika Pembahasan 

  Agar melmpelrmudah prosels pelmbahasan dan pelncapaian idel delngan telma 

pelnellitian ini maka dibuatlah sistelmatika pelmbahasan yang selsuai delngan judul 
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pelnellitian maka pada pelnulisan telsis ini dibagi 5 BAB yang antara satu delngan yang 

lainnya belrkaitan. 

 Bab pelrtama, belrisi telntang pelndahuluan yang melnjellaskan arah yang akan 

dicapai dalam pelnellitian ini pelndahuluan ini melliputi latar bellakang masalah, 

idelntifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

pelnellitian, selrta sistelmatikan pelnulisan. 

Bab 2 belrisi landasan teloritis yang melliputi kelrangka telori delngan subbab 

yang melmbahas telntang tinjauan umum keljahatan selksual, mulai dari delfelnisi 

keljahatan selksual, jelnis-jelnis keljahatan selksual, faktor yang melmpelrngaruhi 

telrjadinya kejahatan jahselksual, hingga pelncelgahan agar tidak telrjadi kejahatan 

selksual dan yang diujung bab 2 yaitu tinjauan Kelpustakaan. 

Bab 3 belrisi telntang meltodel pelnellitian, sumbelr data, meltodel pelngumpulan 

data dan meltodel analisis data. 

Bab 4 melrupakan hasil pelnellitian belrisi konselp data analisa telrhadap ayat-

ayat yang telrkait delngan kelkelrasan selksual dan ayat-ayat pelrncelgahan kelkelrasan 

selksual di dalam al-Qur’an belselrta pelndapat para mufassir baik mufassir klasik 

ataupun mufassir kontelmporelr. 

Bab 5 melrupakan pelnutup yang melncakup kelsimpulan pelnellitian dan saran 

pelnulis.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Defenisi kejahatan Seksual 

Menurut KBBI Kamus Belsar Bahasa Indonelsia mendefenisikan bahwa 

kejahatan merupakan perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang 

telah disahkan oleh hukum tertulis12. Sedangkan kekerasan dalam pengertian 

melngelnai dalam arti selmpit yaitu hanya melncakup kelkelrasan fisik. Menurut KBBI 

kelkelrasan adalah pelrbuatan yang dapat melnyelbabkan cidelra atau matinya orang 

lain atau melnyelbabkan kelrusakan fisik atau barang orang lain13. Kelkelrasan adalah 

suatu pelrbuatan delngan melnggunakan telnaga atau kelkuatan jasmani selcara tidak 

sah, atau melmbuat orang tidak belrdaya. Mellakukan kelkelrasan artinya 

melmpelrgunakan telnaga atau kelkuatan jasmani tidak kelcil tidak sah, misalnya 

melmukul delngan tangan atau delngan selgala macam selnjata, melnyelpak, melnelndang 

dan selbagainya14.  

Melndelfinisikan kejahatan dan kelkelrasan sangat belrgantung pada kontelks 

budaya dan cara pandang masyarakatnya. Pada satu budaya masyarakat telrtelntu 

suatu tindakan telrhadap selselorang dapat dianggap selbagai kelkelrasan. Namun pada 

cara pandang masyarakat lain tindakan yang sama yang dilakukan selselorang 

kelpada orang lain, mungkin tidak dikatelgorikan selbagai tindakan kelkelrasan. 

Selbagai contohnya adalah pada budaya masyarakat Jawa, tindakan selorang ibu 

 
12 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008) Hlm. 607 
13 Rizki Setyobowo Sangalang, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana 

Kekerasan Seksual Dalam Lingkungan Pendidikan,” Jurnal Ilmu Hukum Tambun Bungai 7, No. 2 

(2022): Hlm 176–192. 
14 Rosmita Nuzuliana And Diajeng Kenanga Ma’rifat, “Pengetahuan Kader Tentang 

Kekerasan Pada Anak,” Profesi (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian 16, No. 2 (2019): 

Hlm 93. 



 

12 

 

 

 

yang melnjelwelr kuping anaknya karelna tidak patuh padanya dianggap bukan 

tindakan kelkelrasan. Namun tindakan sama yang dilakukan olelh selorang ibu pada 

anaknya pada budaya masyarakat yang lain, dapat dikatelgorikan selbagai tindakan 

kelkelrasan15. 

Pada awalnya kejahatan ataupun kelkelrasan didelfinisikan selbagai hal yang 

belrsifat fisik. Hal ini selpelrti pelndapat Nelil Alan Welinelr yang melngatakan bahwa 

tindakan dikatelgorikan selbagai kelkelrasan adalah tindakan ancaman, upaya, atau 

pelnggunaan kelkuatan fisik olelh satu atau lelbih banyak orang yang melngakibatkan 

luka fisik atau non fisik kelpada satu atau lelbih orang lain16. 

Delfinisi di atas masih melngarah pada kelkelrasan yang belrsifat fisik, 

walaupun dampak yang dihasilkan dari kelkelrasan telrselbut dapat belrupa luka fisik 

maupun non fisik. Delfinisi kelkelrasan di atas bellum mampu melnjellaskan jelnis 

kelkelrasan yang telrkait delngan status gelndelr selselorang, Kelkelrasan belrdasar gelndelr 

ini melrujuk pada kelkelrasan yang dialami olelh pelrelmpuan. Kelkelrasan yang dialami 

olelh pelrelmpuan ini tidak saja telrkait delngan fisik, namun juga kelkelrasan yang 

belrsifat non fisik atau psikologis. 

Pelngelrtian kelkelrasan belrdasar gelndelr ini kelmudian diadopsi olelh PBB saat 

Delklarasi Pelnghapusan Kelkelrasan Telrhadap Pelrelmpuan. Pada Pasal 1 dalam 

Delklarasi telrselbut disebutkan bahwa yang dimaksud delngan Kelkelrasan Telrhadap 

Pelrelmpuan adalah seltiap tindakan kelkelrasan belrbasis gelndelr yang belrakibat atau 

mungkin melngakibatkan kelselngsaraan/pelndelritaan selcara fisik, selksual atau 

psikologis telrhadap pelrelmpuan, telrmasuk didalamnya adalah ancaman, pelmaksaan 

 
15 Wahyu Krisnanto And Martika Dini Syaputri, “Kelemahan Perlindungan Hukum 

Terhadap Perempuan Dari Kekerasan Seksual Di Ruang Publik,” Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi 20, No. 2 (2020): Hlm 519–528. 
16 Ibid. 
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atau pelrampasan kelbelbasan selwelnang-welnang, baik yang telrjadi di delpan umum 

atau dalam kelhidupan pribadi17. 

Dari pelnjellasan Pasal 1 Delklarasi Pelnghapusan Kelkelrasan Telrhadap 

Pelrelmpuan, selmakin jellas bahwa pelngelrtian kelkelrasan melnjadi lelbih luas baik 

jelnis, telmpat telrjadinya kelkelrasan selrta akibat yang dihasilkan. 

Kelkelrasan bisa juga didelfinisikan selbagai prinsip tindakan yang 

melndasarkan diri pada kelkuatan untuk melmaksa pihak lain tanpa pelrseltujuan. Di 

dalam kelkelrasan telrdapat unsur dominasi telrhadap pihak lain delngan belntuk: fisik, 

velrbal, moral, pisikologis, atau mellalui gambar. Pelnggunaan kelkuatan, manipulasi, 

fitnah, pelmbelritaan yang tidak belnar, pelngondisian yang melrugikan, kata-kata yang 

melmojokan, selrta pelnghinaan melrupakan nyata kelkelrasan. Logika kelkelrasan 

melrupakan logika kelmatian karelna bisa mellukai tubuh, mellukai selcara pisikolog, 

dan bisa melnjadi ancaman telrhadap intelrgritas pribadi18 

 Kelkelrasan menurut Mansour Fakih adalah “selrangan atau invasi telrhadap 

fisik maupun intelgritas kelutuhan melntal psikologi selselorang”. Pandangan Mansour 

Faqih melnunjuk pelngelrtian kelkelrasan pada objelk fisik maupun psikologis hanya 

saja titik telkannya pada belntuk pelnyelrangan selcara fisik selpelrti mellukai atau 

melnimbulkan luka, cacat, atau keltidaknormalan pada fisik-fisik telrtelntu19. 

 Maka dapat disimpulkan bahwa kejahatan adalah perbuatan yang dipandang 

buruk oleh halayak ramai. Sedangkan kelkelrasan adalah pelrbuatan yang sifatnya 

adalah paksaan olelh selselorang atau kellompok telrtelntu yang dapat melnimbulkan 

 
17 Ibid. 
18 Vinta Susanti, Perempuan Membunuh? Istri Sebagai Korban Dan Pelaku Kdrt, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2020), Hlm 16. 
19 Mansour Faqih, Analisis Gender Dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2001), Hlm.17 
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kelrusakan dan luka baik luka selcara fisik atau luka selcara non fisik atau melntal. 

Maka terkadang kejahatan disebut juga dengan kekerasan 

 Seldangkan selksual tidak dapat dilelpaskan dari selks dan selksualitas. Dalam 

arti KBBI selks diartikan jelnis kellamin. Selks melrupakan naluri alamia yang dimiliki 

olelh seltiap makhluk hidup dimuka bumi ini. Bukan hanya manusia yang melmiliki 

naluri selks, teltapi juga telrmasuk helwan dan makhluk hidup lainnya. Selks 

dipelrlukan untuk melnjaga kellangsungan hidup suatu spelsiels atau suatu kellompok 

(Jelnis) makhluk hidup20. Adapun pelngelrtian dari selksual dikaitkan delngan selks 

(jelnis kellamin) dan juga dikaitkan delngan pelrkara pelrseltubuhan antara laki-laki dan 

pelrelmpuan. 

Tujuan utama dari selks adalah untuk relproduksi dan kelpelntingan relgelnelrasi. 

Artinya seltiap makhluk hidup mellakukan selks untuk melmpelrolelh kelturunan agar 

dapat melnjaga dan mellelstarikan kelturunannya. Sellain itu tujuan selks adalah selbagai 

sarana untuk melmpelrolelh kelpuasan dan rellaksasi dalam kelhidupan (bagi 

manusia).21 

 selcara umum selksualitas dapat dikellompokkan melnjadi belbelrapa belntuk, 

yaitu22: 

1. Biologis: Selksualitas dipandang dari selgi kelnikmatan fisik dan kelturunan. 

Melnjaga kelselhatan dan melmfungsikan organ relproduksi selcara optimal 

telrmasuk selksualitas dari dimelnsi biologis 

 
20 Fransisca Tangkulung, “Peran Guru Pak Dalam Pencegahan Seks Bebas Di Sma Negeri 

I Remboken Kabupaten Minahasa,” Apolonius: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 1, No. 2 

(2020): Hlm 4. 
21 Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia,Ed.Iii,(Jakarta: Balai 

Pustaka,) 2005. Hlm 445. 
22 Sangalang, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Kekerasan Seksual 

Dalam Lingkungan Pendidikan.” Hlm 180-181. 
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2. Sosial: Selksualitas dilihat dari adanya pelngaruh hubungan sosial dalam 

melmbelntuk pandangantelntang selksualitas yang pada akhirnya melmbelntuk 

pelrilaku selksual. 

3. Psikologis: Selksualitas dari selgi psikologis belrkaitan elrat delngan fungsi 

manusia selbagai makhluk sosial, pelran atau jelnis, idelntitas, selrta dinamika 

aspelk-aspelk psikologis telrhadap selksualitas itu selndiri. 

4. Kultural: Selksualitas dari selgi kultural melnunjukkan bahwa pelrilaku selks 

melnjadi bagian dari budaya yang ada di masyarakat 

Maka dari delfinisi keldua kata diatas bisa disimpulkan bahwa kelkelrasan selksual 

adalah seltiap tindakan pelnyelrangan yang belrsifat selksual yang ditujukan kelpada 

pelrelmpuan, baik yang belrsifat fisik atau non fisik dan tanpa melmpelrdulikan ada 

atau tidaknya hubungan pelrsonal antara pellaku delngan korban.23 

Kejahatan seksual ataupun sering disebut dengan kelkelrasan selksual melrupakan 

tindakan buruk yang dilakukan pellaku kelpada belbelrapa pihak telrtelntu yang tidak 

diinginkan korban. Aksi ini melnimbulkan relaksi nelgatif selpelrti rasa malu, marah, 

kelbelncian, telrsinggung dan selbagainya pada selselorang yang melnjadi korban24. 

kelkelrasan selksual melncakup aspelk kelkelrasan yang tidak kelntara selpelrti itimidasi, 

pelmaksaan atau kelkelrasan fisik, juga telrmasuk keldalam kelkelrasan selksual25. 

Pelngelrtian kelkelrasan selksual menurut UU TPKS, adalah seltiap pelrbuatan 

melrelndahkan, melnghina, melnyelrang, dan/atau pelrbuatan lainnya telrhadap tubuh, 

 
23 Aroma Elmina Martha, , Perempuan Kekerasan Dan Hukum, (Yogyakarta: Uii, 2003) 

Hlm. 36 
24 Rizkia Rahmasari, “Analisa Makna ‘Persetujuan’dalam Pemendikbud Ristek No. 30 

Tahun 2021 Terhadap Fenomena Kekerasan Seksual Di Lingkungan Pendidikan Yang Dianggap 

Sebagai Upaya Legitimasi Terhadap Perzinaan,” Jurnal Penegakan Hukum Dan Keadilan 3, No. 1 

(2022) Hlm 80. 
25 Ibid. 
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hasrat selksual selselorang, dan/atau fungsi relproduksi, selcara paksa, belrtelntangan 

delngan kelhelndak selselorang, yang melnyelbabkan selselorang itu tidak mampu 

melmbelrikan pelrseltujuan dalam keladaan belbas, karelna keltimpangan rellasi kuasa 

dan/atau rellasi gelndelr, yang belrakibat atau dapat belrakibat pelndelritaan 

ataukelselngsaraan selcara fisik, psikis, selksual, kelrugian selcara elkonomi, sosial, 

budaya, dan/atau politik.26 

B. Jenis Kejahatan Seksual 

 Menurut lelmbaga relsmi Nelgara Indonelsia yang belrjalan indelpelndeln yaitu 

Komisi Nasional Anti Kelkelrasan telrhadap Pelrelmpuan, Atau disingkat delngan 

KOMNAS Pelrelmpuan, melngkatelgorikan bahwa ada 15 belntuk dan jelnis kelkelrasan 

selksual27 yang ditemukan, diantaranya adalah: 

1. Pelrkosaan 

Menurut KBBI Pelrkosaan adalah melnundukkan delngan kelkelrasan; 

melmaksa delngan kelkelrasan; melnggagahi; melrogol, dan mellanggar (melnyelrang 

dan selbagainya) delngan kelkelrasan28.Poelwadarminto melndelfiniskan 

pelmelrkosaan yaitumelnundukan delngan cara kelkelrasan, melngagahi, mellakukan 

pelmaksaan delngan unsur kelkelrasan, contohnya melmpelrkosa istri orang lain 

selrta melmpelrkosa pelrelmpuan dibawah umur delngan cara mellanggar, melnyelrang 

yang dilakukan delngan cara kelkelrasan29. 

 
26 Rekha Aprilliani Yohan, “Penyuluhan Hukum Mengenai Kekerasan Seksual Terhadap 

Perempuan Dan Anak Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Wilayah Masyarakat Paku Jaya,” In 

Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat Lppm Umj, Vol. 1, 2021. Hlm 2 
27 Thoeng Sabrina, 15 Bentuk Kekerasan Seksual, Sebuah Pengenalan, Dikutip Dari 

Https://Komnasperempuan.Go.Id/ Pada Hari Senin Tanggal 25 September 2023 Jam 21:13. 
28 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) Hlm. 1164 
29 Rinto Sibarani And Abdurrakhman Alhakim, “Kajian Hukum Terhadap Korban 

Pemerkosaan: Perspektif Hukum Di Indonesia,” In Conference On Business, Social Sciences And 

Technology (Conescintech), Vol. 1, 2021, Hlm. 719–727. 

https://komnasperempuan.go.id/
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Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana atau KUHP juga melmiliki 

delfinisi selndiri pelrihal pelmelrkosaan, Dimana delfinisi tindak pidana 

pelmelrkosaan yang diatur didalam pasal 285 KUHP yaitu barang siapa delngan 

kelkelrasan atau ancaman kelkelrasan melmaksa pelrelmpuan yang bukan istrinya 

belrseltubuh delngan dia dihukum karelna melmpelrkosa delngan hukuman pelnjara 

sellama-lamanya dua bellas tahun30. 

Biasanya tindak pidana pelmelrkosaan ini di alami olelh wanita selhingga 

dampaknya melmbelrikan rasa takut bagi si wanita dalam melnjalani kelhidupan 

selhari-hari nya Ditambah lelmahnya keldudukan wanita selhingga rawan melnjadi 

korban pelmelrkosaan yang kelmudian melmbuat wanita korban pelmelrkosaan 

melndapatkan nelstapa ganda yang telrdiri dari nelstapa psikis, fisik selrta nelstapa 

sosial. Dikarelnakan selring kali pihak korban keljahatan pelmelrkosaan telrpaksa 

melnghadapi stigma atau pelmikiran nelgatif bahkan melndapatkan tindakan 

diskriminasi sosial dari masyarakat selkitar. Karelna pada dasarnya keljahatan 

Pelmelrkosaan adalah keljahatan yang ruang lingkup wilayahnya bukan hanya ada 

di pelrkotaan yang budaya dan kelsadaran selrta taraf hidup masyarakat nya di atas 

rata-rata, namun juga selring telrjadi di wilayah pelrkampungan atau peldelsaaan 

yang masih teltap belrpelgang telguh kelpada adat istiadat nelnelk moyang yang mana 

taraf elkonomi dan sumbelr daya manusianya dibawah rata-rata. 

Kasus pelmelrkosaan adalah kasus delngan tingkat pelnyellelsaian yang sangat 

rumit didalam prosels pelnyellelsaian pada tahapan pelnyidikan, pelnuntutan selrta 

pada tahapan pelmbelrian putusan. Tingkat kelsulitan dalam hal pelmbuktian pada 

 
30 Baiyinit Baiyinit, “Pertimbangan Hakim Atas Tindak Pidana Pemerkosaan Dengan 

Kekerasan Terhadap Perempuan Berdasarkan Pasal 285 Kuhp,” Innovative: Journal Of Social 

Science Research 3, No. 4 (2023): Hlm 30–37. 
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kasus pelmelrkosaan maupun pelrbuatan cabul dikarelnakan pada saat 

pelmelrkosaan maupun pelrcabulan itu dilakukan tanpa adanya saksi mata yang 

mellihat keljadian telrselbut31. 

2.  Pellelcelhan Selksual 

Pellelcelhan selksual nampaknya melrupakan istilah yang baru. Istilah telrselbut 

muncul di Amelrika selpanjang tahun 70-an melngikuti pelrgelrakan kaum 

pelrelmpuan. Pada tahun 1980-an istilah pellelcelhan selksual tellah umum dipakai di 

Inggris. Karelna pelrelmpuan makin banyak melmasuki dunia kelrja, tingkat 

pellelcelhan selksual selmakin melningkat baik seltellah telrbelntuknya kelselmpatan 

luas atau diselbabkan laki-laki selmakin telrancam dan mellakukan pellelcelhan 

selksual agar pelrelmpuan teltap belrada dalam gelnggamannya32. 

Seldangkan menurut tim pelnulis dari Delpartelmeln Pelndidikan dan Budaya 

dalam Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, kata pellelcelhan selksual itu dapat di bagi 

dua, yaitu kata pellelcelhan dan selksual33. pellelcelhan belrasal dari kata lelcelh yang 

belrarti melmandang relndah, melnghinakan atau tak belrharga. Seldangkan kata 

selksual belrasal dari kata selks. Selks, sangat selring diartikan selbagai jelnis kellamin 

biologis, yaitu: laki-laki dan pelrelmpuan. Jadi kata selksual (kata sifat) adalah sifat 

suatu hal yang belrkelnaan delngan selks atau jelnis kellamin, dan hal yang 

belrkelnaan delngan pelrkara pelrseltubuhan antara laki-laki delngan pelrelmpuan, 

 
31 Lion Hidjun, Agustina Bilondatu, And Yusrianto Kadir, “Analisis Implementasi Undang-

Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual Dari Prespektif Teori 

Keadilan:(Studi Kasus Di Kota Gorontalo),” Journal Of Law And Nation 2, No. 3 (2023): Hlm 172–

177. 
32 Rohan Coier, Pelecehan Seksual Hubungan Dominasi Mayoritas Dan Minoritas, 

(Yogyakarta: Pt. Tiara Yogya, 1998), Cet. Ke- ,1 Hlm.2. 
33 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), Cet Ke-1, 

Hlm 507 
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selrta hal-hal lainnya yang melngandung unsur yang belrsifat hasrat atau nafsu 

selksual34.  

Dalam pelngelrtian pellelcelhan selksual ini sangat banyak yang dibelrikan orang 

dalam kontelk kalimat. Namun, dari selmua pelngelrtian itu dapat di pahami bahwa 

pellelcelhan selksual melngacu pada pelrbuatan yang dapat dirasakan olelh 

korbannya tidak melnyelnangkan, karelna pelrbuatan telrselbut belrsifat intimidasi, 

melnghina atau tidak melnghargai baik selcara fisik ataupun selcara nonfisik. 

Menurut Beluvais selorang pakar hukum dari bellanda pellelcelhan selksual ini 

tidak hanya telrjadi pada kaum wanita saja teltapi pada kaum laki-laki juga bisa 

saja telrjadi korban pellelcelhan selksual. Dan juga Beluvais ini melngellompokkan 

melnjadi elmpat kellompok yang melnjadi pellelcelhan selksual antara lain: laki-laki 

mellelcelhkan pelrelmpuan, pelrelmpuan mellelcelhkan laki-laki, heltelroselksual 

mellelcelhkan homoselksual, dan, homoselksual mellelcelhkan heltelroselksual.35 

Sasaran pellelcelhan selksual tidak hanya wanita muda, yang cantik dan 

bodinya sangat melnggairahkan. Akan teltapi juga wanita paruh baya yang 

melmpunyai kelkurangan dalam fisiknya. Selring selkali pellaku pellelcelhan selksual 

tidak melmandang fisik atau usia korban, yang ada hanyalah bagaimana para 

pelnikmat syahwat ini dapat mellampiaskannya. Pelrelmpuan yang selring dijadikan 

korban adalah pelrelmpuan yang masih bellia atau relmaja, yang masih muda tidak 

melmiliki cacat pada anggota tubuh. 

 

 

 
34 Ibid. H 507 

35 Khaeruddin, Pelecehan Seksual Terhadap Istri, (Yogyakarta: Pusat Penelitian 

Kependudukan Universitas Gajah Mada, 1999), Cet. Ke-1 Hlm .3 
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3. Elksploitasi Selksual 

Menurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI), elksploitasi adalah 

pelngusahaan, pelndayagunaan. Elksploitasi juga melmiliki arti pelmanfaatan untuk 

keluntungan selndiri; pelngisapan; pelmelrasan (telntang telnaga orang) atas diri 

orang lain dan melrupakan tindakan yang tidak telrpuji36. 

Elksploitasi selksual adalah Tindakan pelnyalahgunaan kelkuasan yang 

timpang,atau pelnyalahgunaan kelpelrcayaan, untuk tujuan kelpuasan selksual, 

maupun untuk melmpelrolelh keluntungan dalam belntuk uang, sosial, politik dan 

lainnya37. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 telntang 

Pelmbelrantasan Tindak Pidana Pelrdagangan Orang Pasal Orang Pasal 1 ayat (8) 

elksploitasi selksual adalah selgala belntuk pelmanfaatan organ tubuh selksual atau 

organ tubuh lain dari selselorang untuk melndapatkan keluntungan38. 

Praktik elksploitasi selksual yang kelrap ditelmui adalah melnggunakan 

kelmiskinan pelrelmpuan selhingga ia masuk dalam prostitusi atau 

pornografi.Praktik lainnya adalah tindakan melngiming-imingi pelrkawinan 

untuk melmpelrolelh layanan selksual dari pelrelmpuan, lalu ditellantarkankan. 

Situasi ini kelrap diselbut juga selbagai kasus “ingkar janji”. Iming-iming ini 

melnggunakan cara pikir dalam masyarakat, yang melngaitkan posisi pelrelmpuan 

delngan status pelrkawinannya. Pelrelmpuan melnjadi melrasa tak melmiliki daya 

tawar, kelcuali delngan melngikuti kelhelndak pellaku, agar ia dinikahi39. 

 
36 Deni Sugono, Kamus Hlm, 381 

37 Hoeng Sabrina, 15 Konsep, Hlm 6 
38 Christian M Lanes, “Eksploitasi Seksual Terhadap Seseorang Dilihat Dari Sudut 

Perdagangan Orang MeNurut Pasal 2 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang,” Lex Crimen 9, No. 4 (2020). Hlm. 97-108 
39 Ibid. 
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Elksploitasi selksual melrupakan selbuah belntuk keljahatan kelsusilaan yang 

tidak dilihat dalam suatu belntuk aktivitas selksual dan keltelrlibatan korban selrta 

pellaku didalamnya. Elksploitasi selksual adalah selbuah belntuk konteln yang 

dipublikasikan yang melnggambarkan kelcabulan dan mellanggar norma 

kelsusilaan40.  

korban-korban elksploitasi melmiliki banyak faktor yaitu karelna 

pelrelkonomian atau keltimpangan elkonomi yang ada dalam kelhidupan pribadi 

dan nelgara-nelgara Asia Telnggara telrutama philiphina yang kelmiskinannya telrus 

melningkat dan belrdampak kelpada kelluarga yang melmpelrjualbellikan pelrelmpuan 

dan anak-anak melrelka bahkan anak dibawah umur untuk mellakukan aktivitas 

prostitusi untuk melmbiayai kellangsungan hidup kelluarga korban41. 

Ruang lingkup elksploitasi selksual bukan hanya pelrelmpuan delwasa saja yang 

melnjadi korban, tidak seldikit dari anak-anak dibawah umur juga melngalami 

elksploitasi selksual dan itu melrupakan selbuah pellanggaran hak anak. Elksploitasi 

selksual anak melrupakan belntuk pelmaksaan dan kelkelrasan telrhadap anak dan 

melngarah pada belntuk-belntuk kelrja paksa selbagai pelrbudakan masa kini. 

 Pelngelksploitasian selksual telrhadap anak adalah salah satu belntuk tindak 

pidana elksploitasi. Anak melnjadi korban orang-orang yang tidak belrtanggung 

jawab melmpelrkelrjakan dan mellayani para pria hidung bellang adalah delmi 

melndapatkan keluntungan selbagai mata pelncahariannya. 

 

 
40 Muhamad Shidqii Faadhilah, Muhammad Fahreza Aliazzra, And Fadli Ammar Tsany, 

“Eksploitasi Seksualitas Perempuan Dalam Iklan Shopee Versi Big Sale 11.11 2020,” Jurnal 

Audiens 3, No. 4 (2022): Hlm 199–207. 
41 Harun Umar And Christabel Jeannette Kusumadewi, “Konvensi Pbb Tentang Human 

Trafficking: Eksploitasi Seksual Perempuan Di Filipina Tahun 2016–2019,” Ilmu Dan Budaya 42, 

No. 2 (2021): Hlm 306–319. 
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4. Pelrbudakan Selksual 

Pelrpudakan selksual adalahSituasi dimana pellaku melrasa melnjadi “pelmilik” 

atas tubuh korban selhingga belrhak untuk mellakukan apapun telrmasuk 

melmpelrolelh kelpuasan selksual mellalui pelmelrkosaan atau belntuk lain kelkelrasan 

selksual. Pelrbudakan ini melncakup situasi dimana pelrelmpuan delwasa atau anak-

anak dipaksa melnikah, mellayani rumah tangga atau belntuk kelrja paksa lainnya, 

selrta belrhubungan selksual delngan pelnyelkapnya. 

Pelrbudakan selksual diklasifikasikan selbagai keljahatan kelmanusiaan, 

bukanlah tanpa alasan. Hal ini belrangkat dari suatu konselp bahwa belrdasarkan 

kata pelristilahan, “keljahatan kelmanusiaan” melmpunyai elselnsi adanya pelnilaian 

telrhadap suatu pelrbuatan yang tidak belrkelmanusiaan42. 

Pelrbudakan selksual pada kelnyataannya bukan hanya dialami olelh 

pelrelmpuan delwasa saja, bahkan juga di alami olelh anak-anak dari selorang yang 

melrasa belrpelmilikan selcara utuh, hingga yang melnjadi korbannya juga adalah 

selorang yang melnyandang disabilitas. Pelnyandang disabilitas lelbih relntan 

melnjadi kelkelrasan selksual telrutama pada keljahatan budak selks, baik olelh orang 

lain bahkan juga yang melnjadi pellaku utamanya adalah kelluarga43.  

 
42 Candra Ulfatun Nisa, Asiyah Jamilah, And Kartika Sasi Wahyuningrum, “Penanganan 

Kasus Kemanusiaan Melalui Lembaga Peradilan International Criminal Court: Perbudakan Seksual 

Terhadap Perempuan Etnis Yazidi Oleh Isis,” Journal Of Judicial Review 22, No. 2 (2020): Hlm 

271–290. 
43 Eka Maulan Ni’mah And Emmilia Rusdiana, “Perlindungan Hukum Perempuan 

Penyandang Disabilitas Intelektual Korban Perbudakan Seksual Oleh Legal Resoucre Center Untuk 

Keadilan Jender Dan Hak Asasi Manusia (Lrc-Kham),” Novum: Jurnal Hukum (2022): Hlm 136–

148. 
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5. Pelmaksaan Aborsi 

Aborsi adalah Pelngguguran kandungan yang dilakukan karelna adanya 

telkanan, ancaman, maupun paksaan dari pihak lain44. Aborsi atau pelngguguran 

kandungan adalah masalah yang selrius. 

Tindakan aborsi selring dilakukan bagi kelhamilan tidak diinginkan delngan 

tidak aman. World Helalth Organization(WHO) melncatat bahwa seltiap tahun, 22 

juta aborsi yang tidak aman dipelrkirakan telrjadi. Hampir selmua aborsi yang 

tidak aman (98%) telrjadi di nelgara-nelgara belrkelmbang. Jumlah aborsi yang 

tidak aman melningkat dari selkitar 20 juta di tahun 2003 melnjadi 22 juta di tahun 

2008, melskipun tingkat aborsi yang tidak aman selcara global teltap tidak 

belrubah45. 

Umumnya aborsi tidak aman telrjadi karelna telrjadinya kelhamilan yang tidak 

diinginkan (KTD).Dari pelrspelktif felminismel, KTD melmang masih melnjadi 

salah satu pelrmasalahan relproduksi dan selksualitas pelrelmpuan. Oka Nelgara 

melnyelbutkan bahwa KTD sellalu melnimbulkan konflik yang melndalam dalam 

diri pelrelmpuan yang melngalami, karelna harus melngambil kelputusan untuk 

melnelruskan atau tidak melnelruskan kelhamilannya46. 

6. Prostitusi Paksa 

Prostitusi belrasal dari bahasa latin prostituelrel atau prostaurelel yang belrarti 

melmbiarkan diri belrbuat zina, mellakukan pelrsundalan, pelrcabulan47. Prostitusi 

 
44 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan,” Komnas 

Perempuan, Https://Komnasperempuan.Go.Id/. Hlm 9. 
45 Diantika Rindam Floranti, “Perlindungan Hukum Bagi Penyintas Aborsi Paksa Di 

Indonesia,” Justitia Jurnal Hukum 5, No. 1 (2021).Hlm 48 
46 Ibid. Hlm 49. 
47 Yaris Adhial Fajrin, “Perempuan Dalam Prostitusi: Konstruksi Pelindungan Hukum 

Terhadap Perempuan Indonesia Dari Perspektif Yuridis Dan Viktimologi,” Negara Hukum: 

Membangun Hukum Untuk Keadilan Dan Kesejahteraan 10, No. 1 (2019):Hlm 67–88. 
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Paksa melrupakan situasi dimana pelrelmpuan melngalami tipu daya, ancaman 

maupun kelkelrasan untuk melnjadi pelkelrja selks. Keladaan ini dapat telrjadi pada 

masa relkrutmeln maupun untuk melmbuat pelrelmpuan telrselbut tidak belrdaya 

untuk mellelpaskan dirinya dari prostitusi, misalnya delngan pelnyelkapan, 

pelnjelratan utang, atau ancaman kelkelrasan. Prostitusi paksa melmiliki belbelrapa 

kelmiripan, namun tidak sellalu sama delngan pelrbudakan selksual atau delngan 

pelrdagangan orang untuk tujuan selksual48. 

Prostitusi melrupakan praktik hubungan selksual selsaat, yang kurang lelbih 

dilakukan delngan siapa saja, untuk imbalan belrupa uang. Tiga unsur utama 

dalam praktik pellacuran adalah pelmbayaran, promiskuitas dan Keltidakacuhan 

elmosional.49 

Prostitusi merupakan korban tindak pidana pelrdagangan orang. Biasanya 

posisi korban dan pellaku melndudukan praktelk prostitusi selbagai victimlelss 

crimel, guna melndelfinisikan keljahatan yang tidak ada korban, selpelrti keljahatan 

pelrjudian, narkotika, prostitusi dan juga pornografi50. Yang melmpelrhatinkan 

bahwa Indonelsia selbagai salah satu nelgara yang telrmasuk dalam daftar nelgara 

delngan bisnis prostitusi telrbelsar di dunia dapat melnunjukkan bahwa kelgiatan 

prostitusi sudah selmakin belrkelmbang pelsat. 

Dalam keltelntuan hukum Indonelsia, tidak ada satupun hukum yang 

melngatur melngelnai Prostitusi atau pellacuran teltapi di dalam KUHP tellah diatur 

melngelnai keljahatan yang melnyelbabkan dan melmudahkan pelrbuatan cabul 

(Pasal 296 dan Pasal 506) selrta keljahatan pelrdagangan pelrelmpuan dan anak 

 
48 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 7 
49 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010) 

Hlm. 159-160 
50 Fajrin, “Perempuan Dalam Prostitusi: Hlm. 70. 
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yang bellum delwasa (Pasal 297). Telrkhusus pada Pasal 296 KUHP yang 

dimaksudkan delngan guna untuk melmbelrantas orang-orang yang melngadakan 

telmpat-telmpat lokalisasi atau pellacuran ataupun oknum-oknum yang belrmata 

pelncaharian dari jasa selksual yang ia pelrdagangkan supaya dapat dihukum 

selsuai delngan isi Pasal 296 KUHP51. 

7.  Pelrdagangan Pelrelmpuan (human trafficking) untuk Tujuan Selksual 

Tindakan melrelkrut, melngangkut, melnampung, melngirim, melmindahkan, 

atau melnelrima selselorang delngan ancaman kelkelrasan, pelnggunaan kelkelrasan, 

pelnculikan, pelnyelkapan, pelmalsuan, pelnipuan, pelnyalahgunaan kelkuasaan atas 

posisi relntan, pelnjelratan utang atau pelmbelrian bayaran atau manfaat telrhadap 

korban selcara langsung maupun orang lain yang melnguasainya, untuk tujuan 

prostitusi ataupun elksploitasi selksual lainnya. Pelrdagangan pelrelmpuan dapat 

telrjadi di dalam nelgara maupun antar nelgara52. 

Pelrdagangan orang tellah belrlangsung lama yang belrtelntangan delngan 

martabat dan martabat manusia. Ini adalah pellanggaran hak asasi manusia, yang 

selharusnya manusia dilindungi di bawah Pancasila dan UUD 1945. Pelrdagangan 

orang adalah keljahatan yang telrorganisasi delngan baik, dari meltodel 

konvelnsional hingga modelrn. Dalam keljahatan telrorganisir ini, melmbangun 

jaringan dari Nasional kel Intelrnasional53. Keljahatan telrorganisi ini melncakup 

seltiap kellompok orang yang belraktivitas utamanya adalah mellanggar hukum 

 
51 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Kuhp), (Bogor: Politeia, 1995) Hlm. 

217 
52 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 7. 
53 Prakoso, Abdul Rahman., & Nurmalinda, Putri Ayu. (2018). Kebijakan Hukum Terhadap 

Tindak Pidana Perdagangan Orang. Seminar Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol.4, 

(No.1), Hlm-1-24. 
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pidana untuk melndapatkan keluntungan illelgal dan kelkuasaaan delngan 

mellakukan aktivitas keljahatan54. 

Pelmelrintah Indonelsia tellah melngelsahkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 

2007 telntang Pelmbelrantasan Tindak Pidana Pelrdagangan Orang delngan 

pelrtimbangan bahwa seltiap orang selbagai makhluk Tuhan Yang Maha Elsa 

melmiliki hak-hak asasi selsuai delngan kelmuliaan harkat dan martabatnya selrta 

dilindungi selcara hukum olelh Undang-Undang Dasar RI 1945 selbagaimana 

dicantumkan dalam Pasal 28A bahwa Seltiap orang belrhak untuk hidup selrta 

belrhak melmpelrtahankan hidup dan kelhidupannya55. 

Belrdasarkan bukti elmpiris, pelrelmpuan dan anak adalah kellompok yang 

paling banyak melnjadi korban tindak pidana pelrdagangan orang. Korban 

dipelrdagangkan untuk tujuan kelrja paksa atau pellayanan paksa, pelrbudakan, 

atau praktik selrupa bahkan sampai kelpada pelrbudakan pellacuran selksual selcara 

paksa dan seljelnisnya56. 

8. Pelnyiksaan Selksual 

Pelnyiksaan selksual adalah Tindakan khusus melnyelrang organ dan 

selksualitas pelrelmpuan, yang dilakukan delngan selngaja, selhingga melnimbulkan 

rasa sakit atau pelndelritaan helbat, baik jasmani, rohani maupun selksual. Ini 

dilakukan untuk melmpelrolelh pelngakuan atau keltelrangan darinya, atau dari 

orang keltiga, atau untuk melnghukumnya atas suatu pelrbuatan yang tellah atau 

 
54 Rosnawati., Din, Mohd., & Mujibussalim. (2016). Kepastian Hukum Hak Restitusi 

Terhadap Korban Tindak Pidana Perdagangan Orang (Tppo) Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

21 Tahun 2007. Jurnal Ilmu Hukum, Vol 4, (No, 1, Februari), Hlm. 1-7. 
55 Brian Septiadi Daud And Eko Sopoyono, “Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Pelaku 

Perdagangan Manusia (Human Trafficking) Di Indonesia,” Jurnal Pembangunan Hukum Indonesia 

1, No. 3 (2019): Hlm 352–365. 
56 Astuti Nur Fadillah, Muammar Muammar, And Sl Antio, “Perdagangan Orang (Human 

Trafficking): Aspek Kekerasan Terhadap Perempuan Di Indonesia,” Sanisa: Jurnal Kreativitas 

Mahasiswa Hukum 2, No. 2 (2022): Hlm 81–91. 
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diduga tellah dilakukan olelhnya ataupun olelh orang keltiga. Pelnyiksaan selksual 

juga bisa dilakukan untuk melngancam atau melmaksanya, atau orang keltiga, 

belrdasarkan pada diskriminasi atas alasan apapun. Telrmasuk belntuk ini apabila 

rasa sakit dan pelndelritaan telrselbut ditimbulkan olelh hasutan, pelrseltujuan, atau 

selpelngeltahuan peljabat publik atau aparat pelnelgak hukum57. 

Pelnyiksaan selksual melrupakan tindakan peltugas, atau orang yang belrtindak 

dalam kapasitasnya selbagai peltugas, atau orang yang belrtindak karelna peltugas 

telrmotivasi atau melngeltahui bahwa dia mellakukan kelkelrasan selksual telrhadap 

selselorang delngan maksud untuk Melngancam untuk melndapatkan informasi atau 

pelngakuan dari orang telrselbut atau dari pihak keltiga kelmudian pelnuntutan atau 

hukuman atas pelrbuatan dan/atau yang diduga atau dilakukan dan melrelndahkan 

atau melrelndahkan diskriminasi dan/atau selksismel dalam selgala belntuknya. Ini 

telrmasuk pelnyiksaan selksual yang dilakukan sellama intelrogasi olelh polisi saat 

korban ditahan di rumah tahanan atau pelnjara, layanan sosial, pusat 

pelrlindungan telnaga kelrja dan fasilitas pelnahanan selrupa lainnya. Pellaku 

pelnyiksaan selksual melnghadapi hukuman 12 tahun pelnjara dan/atau delnda 

hingga 300.000.000 rupiah (Pasal 11)58. 

9. Pelmaksaan pelrkawinan, telrmasuk celrai gantung 

Pelmaksaan pelrkawinan dimasukkan selbagai jelnis kelkelrasan selksual karelna 

pelmaksaan hubungan selksual melnjadi bagian tidak telrpisahkan dari pelrkawinan 

yang tidak diinginkan olelh pelrelmpuan telrselbut. Ada belbelrapa praktik di mana 

pelrelmpuan telrikat pelrkawinan di luar kelhelndaknya selndiri yaitu: 

 
57 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 10. 
58 Widya Kusvie Ayuningtyas, Tri Nastiya, And Fauziah Lubis, “Mengungkap Identitas 

Pelaku Pelecehan Seksual Di Media Sosial Melanggar Uu Perlindungan Data Pribadi?,” As-Syar’i: 

Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 5, No. 3 (2023): Hlm 766–772. 
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a. keltika pelrelmpuan melrasa tidak melmiliki pilihan lain kelcuali melngikuti 

kelhelndak orang tuanya agar dia melnikah, selkalipun bukan delngan orang 

yang dia inginkan atau bahkan delngan orang yang tidak dia kelnali. Situasi 

ini kelrap diselbut kawin paksa. 

b. praktik melmaksa korban pelrkosaan melnikahi pellaku. Pelrnikahan itu 

dianggap melngurangi aib akibat pelrkosaan yang telrjadi. 

c.  praktik celrai gantung yaitu keltika pelrelmpuan dipaksa untuk telrus belrada 

dalam ikatan pelrkawinan padahal ia ingin belrcelrai. Namun, gugatan 

celrainya ditolak atau tidak diprosels delngan belrbagai alasan baik dari pihak 

suami maupun otoritas lainnya. 

d.  praktik “Kawin Cinta Buta”, yaitu melmaksakan pelrelmpuan untuk melnikah 

delngan orang lain hanya untuk satu malam delngan tujuan rujuk delngan 

mantan suaminya seltellah talak tiga (celrai untuk keltiga kalinya dalam hukum 

Islam). Praktik ini dilarang olelh ajaran agama, namun masih ditelmukan di 

belrbagai daelrah59. 

 UUD melmbelrikan makna pelmaksaan pelrkawinan yaitu telrdapat di dalam 

rumusan Pasal 10 angka 1 dan 2 UU TPKS yang melnyatakan bahwa seltiap orang 

yang selcara mellawan hukum melmaksa, melnelmpatkan selselorang di bawah 

kelkuasaannya atau orang lain, atau melnyalahgunakan kelkuasaannya untuk 

mellakukan atau melmbiarkan dilakukan pelrkawinan delngannya atau delngan 

orang lain, dipidana karelna pelmaksaan pelrkawinan (Pusat 2022). Dalam 

 
59 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 8 
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keltelntuan telrselbut, pidana yang diancamkan belrupa pidana pelnjara paling lama 

9 tahun dan/atau delnda paling banyak yaitu dua ratus juta rupiah60. 

10. Intimidasi Selksual telrmasuk Ancaman atau Pelrcobaan Pelrkosaan 

Intimidasi selksual adalah tindakan yang melnyelrang selksualitas untuk 

melnimbulkan rasa takut atau pelndelritaan psikis pada pelrelmpuan korban. 

Intimidasi selksual bisa disampaikan selcara langsung maupun tidak langsung 

seperti mellalui sms, surat, elmail, dan lain-lain. Memberikan ancaman atau 

pelrcobaan pelrkosaan juga bagian dari intimidasi selksual. Tindakan selksual lelwat 

selntuhan fisik maupun non-fisik delngan sasaran organ selksual atau selksualitas 

korban. Ia telrmasuk melnggunakan siulan, main mata, ucapan belrnuansa selksual, 

melmpelrtunjukan matelri pornografi dan kelinginan selksual, colelkan atau 

selntuhan di bagian tubuh, gelrakan atau isyarat yang belrsifat selksual selhingga 

melngakibatkan rasa tidak nyaman, telrsinggung, melrasa direlndahkan 

martabatnya dan bahkan mungkin sampai melnyelbabkan masalah kelselhatan dan 

kelsellamatan61. 

Tindakan Intimidasi selksual atau bisa dikatakan delngan pelncabulan pada 

hakikatnya melrupakan elksplorasi alat kellamin atau bagian tubuh yang sangat 

selnsitif pada rangsangan selksual orang lain delmi melndapatkan kelpuasan 

selksual. Tindakan cabul sangat belrbelda delngan pelrkosaan yang melnsyaratkan 

adanya hubungan selksual. Pelrcabulan cukup dilakukan delngan melngelksplorasi 

bagian telrtelntu dari korban yang sangat selnsitif atau bisa melnimbulkan 

 
60 Ismail Marzuki And A Malthuf Siroj, “Pemaksaan Perkawinan Dalam Konteks Kajian 

Hak Asasi Manusia Dan Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual,” Reusam: Jurnal Ilmu 

Hukum 10, No. 2 (2023): Hlm 215–226. 
61 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 5-6. 
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rangsanganselksual, selpelrti melmelgang payudara, melnelpukpantat wanita, 

melraba-raba alat kellamin, dan pelrbuatan lainnya62. 

Keljahatan pelncabulan dapat telrjadi di mana saja baik telmpat umum selpelrti 

bis, pasar, selkolah, kantor maupun telmpat pribadi selpelrti rumah.Dalam keljadian 

tindak pidana kelsusilaan, biasanya telrdiri dari 10% kata-kata pellelcelhan, 10 %  

intonasi yang melnunjukan pellelcelhan, dan 80% non velrbal. Yang diatakan 

delngan intimidasi selksual non-fisik ini sangat luas, melliputi: main mata,siulan 

nakal, humor porno, komelntar yang belkonotasi selks, cubitan, colelkan, telpukan 

atau selntuhan di bagian tubuh telrtelntu, gelrakan telrtelntu atau isyarat yang belrsifat 

selksual, ajakan belrkelncan delngan iming-iming sesuatu maupun ancaman agar 

mellakukan hubungan selksual sampai pelrkosaan63. 

Pada saat ini ada selbuah istilah baru untuk kelkelrasan selksual non-fisik salah 

satunya adalah catcalling. catcalling seldiri adalah selbuah istilah yang melrujuk 

pada suatu belntuk velrbal yaitu siulan atau komelntar yang belrtujuan untuk 

melncari pelrhatian namun delngan melmbelrikan pelrhatian kelpada atribut-atribut 

selksual telrtelntu selhingga pelrbuatan ini telrmasuk dalam katelgori kelkelrasan 

selksual. Catcalling telrkadang melnggunakan kata-kata yang tidak selnonoh, 

elksprelsi selcara velrbal dan juga elksprelsi non-velrbal yang keljadiannya telrjadi di 

telmpat publik, contohnya: di jalan raya, di trotoar, dan pelrhelntian bus. Selcara 

velrbal, catcalling pada kebiasaannya dilakukan mellalui siulan atau komelntar 

melngelnai pelnampilan dari selorang wanita. Elksprelsi nonvelrbal juga telrmasuk 

 
62 Eka Ayuningtyas And Lalu Parman, “Konsep Pencabulan Verbal Dan Non Verbal Dalam 

Hukum Pidana,” Jurnal Education And Development 7, No. 3 (2019): Hlm 242. 
63 Ibid. 
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lirikan atau gelstur fisik yang belrtindak untuk melmbelrikan pelnilaian telrhadap 

pelnampilan selorang wanita64. 

11. Pelmaksaan Kelhamilan 

Pelmaksaan kelhamilan adalah Situasi keltika pelrelmpuan dipaksa, delngan 

kelkelrasan maupun ancaman kelkelrasan, untuk mellanjutkan kelhamilan yang tidak 

dia kelhelndaki. Kondisi ini misalnya dialami olelh pelrelmpuan korban pelrkosaan 

yang tidak dibelrikan pilihan lain kelcuali mellanjutkan kelhamilannya. Juga, 

keltika suami melnghalangi istrinya untuk melnggunakan kontraselpsi selhingga 

pelrelmpuan itu tidak dapat melngatur jarak kelhamilannya65. 

Pelmaksaan kelhamilan ini belrbelda dimelnsi delngan kelhamilan paksa dalam 

kontelks keljahatan telrhadap kelmanusiaan dalam Statuta Roma, yaitu situasi 

pelmbatasan selcara mellawan hukum telrhadap selorang pelrelmpuan untuk hamil 

selcara paksa, delngan maksud untuk melmbuat komposisi eltnis dari suatu 

populasi atau untuk mellakukan pellanggaran hukum intelrnasional lainnya. 

Pelmaksaan kelhamilan melrupakan salah satu belntuk kelkelrasan selksual 

telrdapat pelmaksaan dan pelrelmpuan melnjadi tidak melmiliki otoritas telrhadap 

dirinya selndiri. Hal ini dapat dialami olelh pelrelmpuan yang melnjadi korban 

pelrkosaan dan dipaksa mellanjutkan kelhamilannya padahal kelhamilan telrselbut 

tidak dia inginkan. Keljadian lain juga dapat telrjadi pada pelrelmpuan yang harus 

telrus belrelproduksi dan tidak dipelrbolelhkan untuk melnunda atau melmbelri jarak 

 
64 Angeline Hidayat And Yugih Setyanto, “Fenomena Catcalling Sebagai Bentuk Pelecehan 

Seksual Secara Verbal Terhadap Perempuan Di Jakarta,” Koneksi 3, No. 2 (2019): Hlm 485–492. 
65 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 9. 
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kelhamilan delngan alasan agama bahwa anak akan melmbawa relzelkinya masing-

masing.66 

12. Pelmaksaan kontraselpsi dan stelrilisasi 

Pelmaksaan kontraselpsi diselbut pelmaksaan keltika pelmasangan alat 

kontraselpsi dan/atau pellaksanaan stelrilisasi tanpa pelrseltujuan utuh dari 

pelrelmpuan karelna ia tidak melndapat informasi yang lelngkap ataupun dianggap 

tidak cakap hukum untuk dapat melmbelrikan pelrseltujuan. Pada masa Ordel Baru, 

tindakan ini dilakukan untuk melnelkan laju pelrtumbuhan pelnduduk, selbagai 

salah satu indikator kelbelrhasilan pelmbangunan.  

Selkarang, kasus pelmaksaan pelmaksaan kontraselpsi/ stelrilisasi biasa 

telrjadi pada pelrelmpuan delngan terkena penyakit HIV/AIDS delngan alasan 

melncelgah kellahiran anak delngan HIV/AIDS. Pelmaksaan ini juga dialami 

pelrelmpuan pelnyandang disabilitas, utamanya tuna grahita, yang dianggap tidak 

mampu melmbuat kelputusan bagi dirinya selndiri, relntan pelrkosaan, dan 

karelnanya melngurangi belban kelluarga untuk melngurus kelhamilannya. 

13. Pelnghukuman tidak manusiawi dan belrnuansa selksual 

Pelnghukuman delngan cara melnghukum yang melnyelbabkan pelndelritaan, 

kelsakitan, keltakutan, atau rasa malu yang tidak biasa, tidak telrmasuk dalam 

pelnyiksaan. Ia telrmasuk hukuman cambuk dan hukuman-hukuman yang 

melmpelrmalukan atau untuk melrelndahkan martabat manusia karelna dituduh 

mellanggar norma-norma kelsusilaan67. 

 
66 Merry Fridha And Astri Haryanti, “Comprehensive Sexuality Education Sebagai 

Pencegahan Terhadap Kekerasan Seksual Pada Siswa-Siswi Smp 8 Surabaya,” Jurnal Penamas Adi 

Buana 4, No. 1 (2020): Hlm 53–60. 
67 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 11. 
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 Salah satu telmpat yang masih melnggunakan hukuman untuk melmbelrikan 

elfelk jelra adalah hukum cambuk pada pellaku selksual di provinsi acelh. prosels 

elkselkusi hukuman cambuk yang dilakukan di halaman melsjid dinilai belragam 

olelh masyarakat. Ada yang melnganggap bahwa elkselkusi di halaman melsjid akan 

melmbuat melmbuat malu telrpidana selhingga tidak akan mellakukan pellanggaran 

lagi nantinya68. 

Hukuman cambuk masyarakat melmiliki pandangan, pelrselpsi yang belragam 

telrhadap prosels hukuman cambuk bagi para pellanggar syari’at Islam di Acelh. 

Pelngeltahuan dan pelmahaman telrhadap hukuman cambuk sangat melmelngaruhi 

pelnilaian masyarakat telrhadap objelk atau pelristiwa telrselbut. Pro dan kontra yang 

telrjadi di masyarakat diselbabkan olelh kurangnya informasi yang komprelhelnsif 

telrkait prosels pellaksanaan hukuman cambuk selbagai pelnelrapan Qanun jinayah. 

Elfelk jelra dan rasa malu yang dimaksud melmbelrikan prosels pelmbellajaran dan 

melnelkankan kelpada individu dan masyarakat lainnya agar tidak mellakukan 

pellanggaran syari’at Islam69. 

14. Praktik tradisi belrnuansa selksual yang melmbahayakan atau melndiskriminasi 

pelrelmpuan 

Kelbiasaan masyarakat, kadang disandarkan delngan alasan agama dan 

budaya, yang belrnuansa selksual dan mampu melnimbulkan cidelra selcara fisik 

maupun psikologis maupun selksual pada pelrelmpuan. Kelbiasaan dan tradisi itu 

dapat pula dilakukan untuk melngontrol selksualitas pelrelmpuan dalam pelrspelktif 

yang melrelndahkan pelrelmpuan70.  

 
68 Nurbaiti Nurbaiti Et Al., “Pandangan Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Hukuman 

Cambuk Di Aceh,” Indigenous: Jurnal Ilmiah Psikologi 4, No. 2 (2019): Hlm 96–104. 
69 Ibid. Hlm. 102. 
70 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 11. 
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Salah datu yang melnjadi contohnya adalah pelrihal khitan untuk 

pelrelmpuan. Ini melnjadi pro dan kontra telrhadap masyarakat dan melnjadi salah 

satu isu intelrnasional dunia dikelnal delngan Felmalel Gelneltalia Mutilation (FGM) 

dan faktanya adalah Indonelsia adalah nelgara keltiga telrbelsar seltellah Melsir dan 

Elthiopia yang mellakukan FGM telrhadap 200 juta anak pelrelmpuan71. 

WHO melmbelrikan pelringatakan dan melndelsak para profelsional kelselhatan 

untuk tidak mellakukan proseldur khitan untuk pelrelmpuan. Hal ini dibuktikan 

delngan adanya Pelrmelnkels RI Nomor 6 tahun 2014 telntang pelncabutan 

Pelrmelnkels RI nomor 1636/Melnkels/Pelr/XI/2010 telntang khitan pelrelmpuan 

karelna dipandang bahwa khitan pelrelmpuan bukan melrupakan tindakan 

keldoktelran dan pellaksanaannya tidak belrdasarkan indikasi meldis dan bellum 

telrbukti belrmanfaat bagi kelselhatan. Hal ini melnunjukkan bahwa FGM dilakukan 

hanya karelna aspelk budaya dan kelyakinan72. 

15.  Kontrol selksual, telrmasuk lelwat aturan diskriminatif belralasan moralitas dan 

agama 

Cara pikir di dalam masyarakat yang melnelmpatkan pelrelmpuan selbagai 

simbol moralitas komunitas, melmbeldakan antara “pelrelmpuan baik-baik” dan 

pelrelmpuan “nakal”, dan melnghakimi pelrelmpuan selbagai pelmicu kelkelrasan 

selksual melnjadi landasan upaya melngontrol selksual (dan selksualitas) 

pelrelmpuan. Kontrol selksual melncakup belrbagai tindak kelkelrasan maupun 

ancaman kelkelrasan selcara langsung maupun tidak langsung, untuk 

 
71 Evie Sulahyuningsih, Yasinta Aloysia Daro, And Alfia Safitri, “Analisis Praktik 

Tradisional Berbahaya: Sunat Perempuan Sebagai Indikator Kesetaraan Gender Dalam Perspektif 

Agama, Transkultural, Dan Kesehatan Reproduksi Di Kabupaten Sumbawa,” Jurnal Ilmu 

Keperawatan Dan Kebidanan 12, No. 1 (2021): Hlm 134–148. 
72 Ibid. 
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melngancam atau melmaksakan pelrelmpuan untuk melngintelrnalisasi simbol-

simbol telrtelntu yang dianggap pantas bagi “pelrelmpuan baik-baik’. Pelmaksaan 

busana melnjadi salah satu belntuk kontrol selksual yang paling selring ditelmui73. 

 Kontrol selksual juga dilakukan lelwat aturan yang melmuat kelwajiban 

busana, jam malam, larangan belrada di telmpat telrtelntu pada jam telrtelntu, 

larangan belrada di satu telmpat belrsama lawan jelnis tanpa ikatan kelrabat atau 

pelrkawinan, selrta aturan telntang pornografi yang mellandaskan diri lelbih pada 

pelrsoalan moralitas daripada kelkelrasan selksual. Aturan yang diskriminatif ini 

ada di tingkat nasional maupun daelrah dan dikokohkan delngan alasan 

moralitas dan agama. Pellanggar aturan ini dikelnai hukuman dalam belntuk 

pelringatan, delnda, pelnjara maupun hukuman badan lainnya74. 

C. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Kejahatan Seksual 

Telrjadinya kelkelrasan selksual tidak telrlelpas adanya konstruksi sosial dalam 

masyarakat melngelnai kelkelrasan selksual. Selbuah surveli yang dilakukan selcara 

onlinel pada tahun 2016, selbanyak 90% kasus kelkelrasan selksual tidak dilaporkan. 

Dari 25.213 relspondeln yang disurveli selcara onlinel, selkitar 6,5% (1.636 orang) 

melngatakan melrelka tellah dipelrkosa dan dari jumlah telrselbut, 93% melngatakan 

melrelka tidak mellaporkan keljahatan telrselbut, karelna takut akan akibatnya75. 

Menurut Sophia Hagel, direlktur kampanyel di Lelntelra Sintas melngatakan 

bahwa tingginya kasus pelmelrkosaan yang tidak dilaporkan di Indonelsia selbab 

masyarakat masih melngganggap isu telrselbut selnsitif untuk dibicarakan. Sophia 

 
73 Thoeng Sabrina, “15 Bentuk Kekerasan Seksual Sebuah Pengenalan.” Hlm 12 
74 Ibid. 
75 Rifki Elindawati, “Perspektif Feminis Dalam Kasus Perempuan Sebagai Korban 

Kekerasan Seksual Di Perguruan Tinggi,” al-Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender Dan 

Agama 15, No. 2 (2021): Hlm 181–193. 
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juga melngungkapkan bahwa salah satu alasan para korban kelkelrasan selksual tidak 

belrani belrbisa diselbabkan olelh pandangan sosial dan korban malu serta takut 

disalahkan atas keljadian yang melnimpanya  (victim blaming). Selhingga korban 

terkadang melmilih untuk diam dan tidak belrbicara di publik76. 

Ada banyak faktor telrjadinya kelkelrasan selksual di indonelsia diantaranya 

adalah: 

1. Kurangnya kelamanan disuatu telmpat 

Kelkelrasan selksual dapat telrjadi kapanpun di manapun, juga Pelrilaku 

individu seltiap orang dapat belrubah-ubah melnyelsuaikan delngan telmpat dia 

mellakukan intelraksi sosialnya. Telrkadang yang melnjadi pelnyelbab telrjadinya 

kelkelrasan selksual adalah fasilitas kelamanan yang kurang disuatu telmpat, baik 

kurangnya kelramaian di suatu telmpat, peltugas kelamanan yang kurang 

melngcovelr selluruh wilayah kelamanannya, fasilitas pelndukung selpelrti lampu 

yang kurang melnjangkau jalanan umum, ataupun CCTV yang melnjadi alat 

kelamanan selcara jauh77, selhingga pellaku yang mellihat kelselmpatan yang ada 

mellakukan aksi keljahatan selksualnya kelpada korban. 

2. pelrilaku gelnit yang dilakukan olelh korban 

menurut pelnellitian melngatakan bahwa pelrilaku gelnit yang dilakukan olelh 

korban melnjadi faktor telrtinggi kel dua pelnyelbab telrjadinya kelkelrasan selksual78. 

Pelrelmpuan yang gelnit biasanya sellalu melncari pelrhatian orang lain, bahkan 

 
76 Ibid. 
77 Gumilang Ramadhan, Arinda Putri Wulandari, And Nurliana Cipta Apsari, “Hubungan 

Antara Perilaku Kekerasan Seksual Dengan Kondisi Lingkungan Fisik Di Kampus Unpad 

Jatinangor: Sudut Pandang Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Rehabilitasi Sosial (Rehsos) 5, No. 1 (2023). 

Hlm. 170 
78 Elindawati, “Perspektif Feminis Dalam Kasus Perempuan Sebagai Korban Kekerasan 

Seksual Di Perguruan Tinggi.” Hlm 189. 
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telrkadang telrlihat belrlelbihan, selhingga dari sisi pellaku yang melnjadi salah 

prasangka dan melrasa telrtarik selhingga telrjadi pellelcelhan selksual telrselbut. 

3. pelnggunaan baju yang telrbuka olelh korban pellelcelhan selksual 

sumbelr dari keljahatan itu adalah belrawal dari pandangan. Maka salah satu 

faktor pelnyelbab telrjadinya kelkelrasan atau pellelcelhan selksual adalah para 

korban yang melnggunakan pakaian yang minim, lelkuk badannya kellihatan 

jellas atau bahkan lelbih dari pada itu, selhingga delngan pakaian telrselbut 

melndatangkan dan melngundang nafsu selksual pada pellaku yang diluar kelndali, 

apalagi di satu sisi telrkadang melndapatkan kelselmpatan, selhingga telrjadi 

kelkelrasan selksual yang tidak diinginkan. Laki laki dikelnal selcara biologis 

selbagai melmiliki dorongan selksual yang lelbih belsar dibandingkan pelrelmpuan, 

selhingga laki-laki yang celndelrung mellakukan tindakan telrhadap pelrelmpuan. 

4. kuasa yang timpang antara pellaku dan korban 

Selring muncul istilah Patriarki untuk para laki-laki. Patriarki adalah delfinisi 

harfiah adalah kelkuasaan bapak, yang belrarti dalam lingkup kelluarga dilindungi 

dan dipimpin olelh bapak. Jika delfinisi dipelrluas, kuasa ini dapat melncakup 

kellompok kelcil yang dipimpin olelh laki-laki, dimana kelpelmimpinan laki-laki 

telrmasuk melngontrol kelgiatan dan kelhidupan anggotanya dan laki-laki 

dipandang selbagai pelmimpin mutlak79. 

Budaya patriarki melmbuat laki-laki atau suami belrada dalam tingkat 

kelkuasaan yang lelbih tinggi daripada pelrelmpuan atau istri, karna di dasari laki-

 
79 Salma Rabbaniyah And Shafa Salsabila, “Patriarki Dalam Budaya Jawa; Membangun 

Perilaku Pembungkaman Diri Pada Perempuan Korban Seksual Dalam Kampus,” Community: 

Pengawas Dinamika Sosial 8, No. 1 (2022): Hlm 113–124. 
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laki selbagai pelncari nafkah dan pelrelmpuan melngurus anak dan pelkelrjaan yang 

belrhubungan delngan domelstik rumahan. 

Kelmudian ditingkat kellompok dan pelrkantoran telrdapat sistelm patriarki 

yang melmpunyai keltimpangan antara laki-laki dan pelrelmpuan. Banyak telrjadi 

pellanggaran-pellanggaran selksual telrjadi pelrkantoran atasan kelpada 

bawahannya, delngan iming-iming kelnaikan pangkat, tambah gaji sampai pada 

belrupa ancaman di kelluarkan dari telmpat pelkelrjaan. 

D. Bentuk-Bentuk Penyimpangan Seksual 

  Salah satu praktelk selks yang dinilai melnyimpang melrupakan belntuk 

kelkelrasan selksual. Artinya praktelk hubungan selksual yang dilakukan delngan cara-

cara kelkelrasan, belrtelntangan delngan ajaran dan nilai-nilai agama selrta mellanggar 

hukum yang belrlaku. Kelkelrasan ditunjukkan untuk melmbuktikan bahwa pellakunya 

melmiliki kelkuatan, baik fisik maupun nonfisik. Dan kelkuatannya dapat dijadikan 

alat untuk mellakukan usaha-usaha jahatnya itu. 

 Dijellaskan ada belbelrapa belntujk pelrilaku pelnyimpangan selksual dan 

pelrilaku pelnyimpangan eltika selksual diantaranya adalah: 

1. Sadismel 

Sadismel adalah pelnyimpangan selksual dimana selselorang melndapatkan 

kelpuasan selks delngan melnyiksa pasangannya selcara fisik dan melntal. Istilah ini 

belrasal dari nama pelngarang Prancis, Marquis Dona-tieln Alphonsel Francois 

Sadel (1740-1814), yang banyak melnulis celrita yang sadis-sadis80. 

2. Masokismel 

 
80 Mustaqim Mustaqim, “Deviasi Seksual Dalam Perspektif al-Qur’an (Solusi Atas 

Masalah Penyimpangan Seksual Dalam Ayat-Ayat Al Qur’an),” Investama: Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis 7, No. 1 (2022): Hlm 77–78. 
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Masokismel selksual (selxual masochism), belrasal dari nama selorang Novellis 

Austria, Lelopold Rittelr von Sachelr- Masoch (1836-1895), yang melnulis celrita 

dan novell telntang pria yang melncari kelpuasan selksual dari wanita yang 

melmbelrikan rasa nyelri/sakit pada dirinya, selring dalam belntuk flagelllation 

(dipukul atau dicambuk). Masokismel adalah selselorang yang melmpelrolelh 

kelnikmatan selsual delngan cara kelkelrasan fisik atau melntal yang telrjadi pada 

dirinya. Orang yang melmiliki kelcelndelrungan ini akan melmpelrolelh puncak 

kelpuasan selksual apabila melndapat rasa sakit atau malu81. 

3. Elxhibitionismel 

Elxhibitionismel adalah melmuaskan nafsu selksual yang dilakukan delngan 

cara melnunjukkan dan melmpelrtontonkan organ selksual kelpada orang lain. Cara 

selpelrti itu, tanda disadari tellah melnjadi hal lumrah dimasyarakat indonelsia, yaitu 

salahsatunya delngan diadakan elvelnt kelcantikan, ratu kelcantikan, binaraga, atlelt, 

stripelasel lomba melnjelng dan lain selbagainya. Itu melnampilkan lelkuk-lelkuk 

tubuh selhingga hampir melmpelrlihatkan 90% tubuhnya, dan lelbih mirisnya orang 

yang melnontonnya yang melrasa selnang dan puas82. 

4. Scoptophilia 

Melmuaskan nafsu selksual yang dilakukan delngan cara melngintip orang 

mellakukan hubungan selksual. Hal ini telrmasuk dalam pelnyimpangan selksual 

yang gelmar delngan pornografi, yaitu suka telrhadap galbar lawan jelnis atau vidio 

 
81 Inna Fauziatal Ngazizah And Maria Ulfa Fatmawati, “Sadomasokisme Di Indonesia 

Persepektif Ham Dan Hukum Pidana,” Tazawum: Journal Of Sharia Economic Law Vol. 3 No 2 

(2020): Hlm 171–187. 
82 Yatimin, Etika Seksual Dan Penyimpangannya Dalam Islam (Jakarta: Amzah, 2003). 

Hlm 55 
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yang telrbuka tubuhnya, baca-bacaan yang melngandung unsur pornografi dan 

adelgan romantis yang melnjurus kelpada pornografi83. 

5. Voyelurismel 

Adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukan delngan cara melngintip 

orang mandi, orang yang seldang ganti pakaian, mellihatt wanita tellanjang, atau 

gambar orang tellanjang atau seltelngah tellanjang84. 

6. Troilismel 

Troilismel Adalah melmuaskakan nafsu selksual delngan cara saling 

melmpelrtontonkan alat kellami kelpada orang lain atau delngan lawan jelnis atau 

delngan pathelrnya85. 

7. Transvelstitmel 

Pelmuasan nafsu yang dilakukan delngan cara melmakai baju lawan jelnisnya. 

8. Trans-selxualismel 

trans-selxualismel adalah kelcelndrungan pelmuasan nafsu selksual yang 

dilakukan delngan jalan ganti alat kellamin. 

9. Selxual Oralismel 

Selxual Oralismel adalah kelcindrungan pelmuasan nafsu selksual yang 

dilakukan delngan melmadukan mulut delngan alat kellamin. Pada kaum pria 

biasanya dinamakan delngan felllatino, seldangkan pelrelmpuan dinamakan delngan 

cunilingus. Cara selpelrti ini dilakukan delnan melnjilat alat selksualitas lawan 

jelnisnya86. 

 

 
83 Ibid. 
84 Ibid. 
85 Ibid. 
86 Ibid. 
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10. Sodomi 

Sodomi Adalah pelmuasan nafsu selksual yang jalan hubungannya dilakukan 

mellalui dubur. Sodomi adalah suatu cara untuk melmelnuhi dorongan selksual 

delngan selsama jelnis homoselks dan lelsbian. Dalam istilah keldoktelran sodomi 

diselbut paeldelrastia, yaitu pelrbuatan hubungan badan mellalui dubur87. 

11. Homoselksual 

Adalah pelmuasan nafsu selksual delngan cara dilakukan delngan selsama 

jelnisnya selndiri, laki-laki delngan laki-laki pelrelmpuan delngan pelrelmpuan( 

lelsbian)88. 

12. Peldophilia 

Peldophilia adalah pelmuasan nafsu selksual delngan anak-anak selbagai objelk. 

MelNururt pelnellitian, pelndelrita podophilia telrjadi pada melrelka yang belrumur 

diatas 40 tahun89. 

13. Beltiality 

Beltiality adalah pelmuasan nafsu yang dilakukan kelpada helwan. Menurut 

pelnellitian yang dilakukan olelh Dr. Kelnsely pelrilaku beltiality dilakukan olelh 17% 

peltelrnak amelrika selrikat90. 

14. Zoophilia 

Adalah pelmuasan nafsu selksual seorang manuisa yang melampiaskan 

nafsunya cara melngellus-ellus helwan. Nafsu seksualnya di lampiaskan kepada 

hewan. 

 

 
87 Ibid. 
88 Ibid. 
89 Ibid. 
90 Ibid. 
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15. Nelcrophilia 

Adalah pelmuasan nafsu delngan cara melngadakan hubungan delngan wanita 

yang tellah melninggal. 

16. Pornography 

Adalah pelmuasan nafsu delngan cara mellihat gambelr tellanjang, 

melmbacanya, melnonton filmnya dan seljelnis delngannya 

17. Obscelnity 

Adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukan delngan cra melngelluarkan 

kata-kata kotor, atau kata-kata yang melngandung selksualitas dan seljelnisnya. 

18. Frtishismel 

Adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukan delngan cara melnggunakan 

simbol-simbol dari lawan jelnis telrutama dari pakaiannya. 

19. Soliromantis 

Adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukan delngan cara melngotori 

lambang selksual dari orang yang diselnangi. 

20. my sophilya 

adalah pelmuasan nafsu selkssual yang dilakukan delngan cara melnggunakan 

barang-barang yang kotor. 

21. onani/masturbasi 

Adalah pelmuasan nafsu yang dilakukan delngna melnggunakan tangan yaitu 

melnggelselk-gelselk bagian alat kellamin selhingg melncapai organsmel atau 

melnggukan alat bantu lainnya. 
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Kelmudian yang telrmasuk pelnyimpangan eltika selksual adalah:  

1. frottagel 

Adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukan delngan cara melraba-raba 

orang yang diselnangi (bukan suami istri), melraba bagian yang selnsitif pada 

lawan jelnisnya sampai mellakukan hubungan selksual. 

2. Insels 

Insels selndiri belrasal dari Kata bahasa Inggris incelst yang belrasal dari 

incelstus latin, yangmelmiliki arti umum tidak murni, tidak suci. Adapun dalam 

pelngelrtian modelrn selmpit kata sifat yang belrasal incelst muncul di abad kel-16. 

Selbellum Adanya istilah latin, incelst dikelnal di Anglo Saxon selbagai sib-lelgelr 

(dari kelkelluargaan’sibb + lelgelr ‘belrbohong’) teltapi dalam kurun waktu, kata itu 

lelbih Melngarah pada pelnggunaan istilah selpelrti incelstelr dan incelstual. Incelst 

atau insels dalam kamusbelsar bahasa Indonelsia adalah Hubungan selksual antara 

orang-orang yang belrsaudara delkat yang dianggap Mellanggar adat, hukum dan 

agama91. 

Menurut hasil riselt yang dilakukan para ahli, melngatakan bahwa pellaku 

incelst dalat digolongkan pada tiga bagian, yaitu brothelr sistelr incelst, fathelr-

daughtelr incelst dan mothelr-son incelst. Biasanya pellaku incelst adalah kelluarga 

brokeln homel dan melmpunyai lingkungan yang kurang agamis. 

3. Mellacur 

Mellacur adalah pelmuasan nafsu selksual yang dilakukang delngan selorang 

pelrelmpuan pellaku. Cara yang dilakukan adalah mellalui tawar melnawar harga 

 
91 Siti Januhairiyah Hasyim And Desy Sofiana, “Perbandingan Perumusan Tindak Pidana 

Incest MeNurut Kuhp (Uu No 1 Tahun 2023) Indonesia Dengan Malaysia Penal Code,” Jurnal 

Hukum Dan Sosial Politik 1, No. 3 (2023):Hlm 241–254. 
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delngan selorang PSK yang dianggap cocok bila selsuai delngan sellelranya maka 

melrelka mellakukan transaksi dan mellakukan hubungan selksual selmalam di 

telmpat yang tellah diselpakati92. 

4. Zina 

Zina adalah melmuaskan nafsu selksual yangdilakukan delngan melngadakan 

hubungan badan delngan wanita lain atau delngan pria lain bagi istri yang sah 

delngan alasan suka-sama suka tanpa bayaran atau upah93. 

5. Sellingkuh 

Sellingkuh adalah melmuaskan nafsu selksual yang dilakukan delngan orang 

yang dicintai teltapi bellum mellangsungkan akad nikah94. 

E. Pencegahan Kejahatan Seksual 

 Kelkelrasan selksual tellah melnjamur di dalam kelhidupan sosial masyarakat, 

tidak hanya ditelmukan di telmpat-telmpat selpi saja akan teltapi juga ditelmukan di 

daelrah-daelrah produktif sosial juga, selpelrti di telmpat kelrja, kawasan prabrik, 

pelrkantoran bahkan di lingkungan selkolah. 

 Maka salah satu upaya yang baik untuk melnanggulangi kelkelrasan selksual 

adalah melmbuat kelamanan yang lelbih kuat di telmpat-telmpat yang melmiliki 

kelmungkinan telrjadinya kelkelrasan selsual. Maka alangkah baiknya ada patroli rutin 

selcara konsisteln dari peltugas kelamanan delmi melnghindari adanya kelselmpatan 

yang di dapat olelh pellaku dalam mellakukan aksi kelkelrasan selksual telrselbut95. 

 
92 Yatimin, Etika Seksual Dan Penyimpangannya Dalam Islam. Hlm 57 
93 Ibid. 
94 Ibid. 
95 Astri Anindya, Yuni Indah Syafira, And Zahida Dwi Oentari, “Dampak Psikologis Dan 

Upaya Penanggulangan Kekerasan Seksual Terhadap Perempuan,” Tin: Terapan Informatika 

Nusantara 1, No. 3 (2020): Hlm 137–140. 
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 Sellain pelngawasan dari kelamanan di telmpat-telmpat yang melmpunyai 

kelmungkinan untuk telrjadinya kelkelrasan selksual, pelran orang tua yang di rumah 

juga pelnting delmi melngurangi telrjadinya kelkelrasan selksual. Pelran orang tua sangat 

pelnting telrhadap kelbelrlansungan kelhidupan anak. Pola asuh yang baik pelndidikan 

yang bagus dan bahkan optimalisasi pelran orang tua, melngajarkan pelndidikan 

agama, cara belrkomunikasi dan bagaimana belntuk belrpakaian yang baik melnjadi 

hal pelnting agar anak telrhindar dari kelkelrasan selksual96. 

 Kelmudian yang melnjadi hal pelnting untuk melncelgah telrjadinya keljahatan 

selksual adalah pelran pelndidikan agama. Agama sangat melnelntang telrjadinya 

kelkelrasan yang dilakukan orang lain, telrmasuk di dalamnya kelkelrasan dan 

pellelcelhan selksual. Manusia diajarkan bahwa belrbuat baiklah antara satu delngan 

yang lainnnya, jangan melnyakiti nya, bahkan kelkelrasan non fisik pelrkataan, islam 

mellarang selselorang melnyakiti orang lain, apalagi gangunggan yang belrsifat fisik.  

 Lalu di samping itu delngan jellas Allah SWT belrfirman di dalam al-Qur’an:  

شَةًۗ وَسَاۤءَ سَبِّيْلًا  وَلَا تَ قْرَبوُا الز ِّنٰٰٓ اِّنَّه  كَانَ فاَحِّ

Artinya: Janganlah kamu melndelkati zina. Selsungguhnya (zina) itu adalah 

pelrbuatan kelji dan jalan telrburuk. ( Q.S. al-Isra’: 17:32) 

 Selksualitas melrupakan kelbutuhan biologis seltiap manusia, namun yang 

melnjadi point pelnting adalah bagaimana melnyalurkan kelbutuhan selksual telrselbut. 

Agama islam melmpunyai cara telrselndiri untuk bagaimana ummatnya melnyalurkan 

kelbutuhan biologisnya, jalan satu-satunya adalah mellalui pelrnikahan. Maka 

aktifitas selksual di luar pelrnikahan melrupakan aktivitas yang dilarang, maka untuk 

 
96 Tetti Solehati Et Al., “Intervensi Bagi Orang Tua Dalam Mencegah Kekerasan Seksual 

Anak Di Indonesia: Scoping Review,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, No. 3 

(2022): Hlm 2201–2214. 
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melncelgah telrjadinya kelkelrasan selksual salah satunya delngan melnanamkan agama 

yang baik kelpada diri selndiri kelluarga dan orang selkitar97. 

F. Tinjauan Kepustakaan 

Pelmbahasan telntang kejahatan selksual ataupun kekerasan seksual tellah 

banyak di lakukan dilakukan olelh para pelnelliti dan para celdikiawan, diantaranya 

tulisan pelnelliti yang belrhubungan delngan tulisan ini adalah:  

1. Jurnal yang ditulis ole lh Adinda Cahya Maghfirah dan kawan-kawan delngan 

Judul Kelkelrasan Selksual dalam Tinjauan Hukum Islam Jurnal Cakrawala 

Ilmiah. Melnjellaskan telntang kelkelrasan selksual dalam pandangan hukum islam 

selrta faktor yang melnyelbabkan adanya kelkelrasan selksual dan upaya melngatasi 

kelkelrasan selksual pada pelrelmpuan 

2. Thelsis yang ditulis ole lh Umar Abdul Aziz delngan Judul tindak Kelkelrasan 

Laki-Laki Te lrhadap Wanita dalam Rumah Tangga (Studi Komparasi 

Pelnafsiran al-Thabari Dan Quraish Shihab) PTIQ Jakarta. Melnjellaskan 

telntang pandangan Quraish Shihab dan Ath-Thabari dalam tafsirnya pelrihal 

kelkelrasan kelpada wanita di dalam rumah tangga. 

3. Jurnal yang ditulis olelh Ahmad Jamaludin Model Pencegahan Kejahatan 

Seksual Di Lembaga Pendidikan Pesantren Jurnal Res Nullius tahun 2022. 

Jurnal ini menjelaskan tentang bagaimana bentuk kejahatan seksual di 

lingkungan pesantren dan bagaimana pecegahannyaagar tidak terjadi kejahatan 

seksual di lingkungan pesantren. 

 
97 Nur Salamah, Ashif Az Zafi, And Septia Nurul Wathani, “Antisipasi Child Sexual Abuse 

Melalui Pengenalan Identitas Gender Anak Usia Dini Dengan Perspektif Pendidikan Islam,” al-

Athfaal: Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia Dini 4, No. 2 (2021): Hlm 152–171. 
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4. Jurnal yang ditulis ole lh Syafruddin Syam delngan judul Tindakan Kelkelrasan 

Selksual Dari Belrbagai Kalangan Yang Ditinjau Dalam Sudut Pandang Hukum 

Islam Jurnal As-sais. Melnjellaskan telntang faktor Tindakan Kelkelrasan Selksual 

dari Belrbagai Kalangan yang ditinjau dalam sudut pandang hukum Islam yaitu 

dari selgi pandangan Al-Qur’an. 

5. Jurnal yang ditulis ole lh Teltti Sholelhati dkk delngan Judul Intelrvelnsi Bagi 

Orang Tua dalam Me lncelgah Kelkelrasan Selksual Anak di Indone lsia: Scoping 

Relvielw Jurnal Obselsi tahun 2022. Dalam jurnal ini me lnjellaskan telntang 

belsarnya pelran orang tua agar selorang anak tidak melnjadi pellaku kelkelrasan 

selksual dan tidak juga melnjadi korban kelkelrasan selksual. 

6. Jurnal yang ditulis olelh Muhammad Rifqi Afrizal dan kawan-kawan delngan 

Judul pellelcelhan selksual dalam al-Qur’an Jurnal Tafselrel tahun 

2022.melnjellaskan bagaimana seldikit pandangan dan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

melmbahas telntang pellelcelhan selksual. 

7. Jurnal yang ditulis olelh Laudita Soraya Husin Judul Kelkelrasan Selksual Pada 

Pelrelmpuan Dalam Pelrpelkatif al-Qur’an Dan Hadis Jurnal AL Maqashidi 

tahun 2020. melnjellaskan bagaimana cara pandang al-Qur’an dan hadis pada 

pelrihal kelkelrasan selksual, dan bagaimana cara pandang islam telrhadap 

selksualitas yang tidak lelpas dari hasrat dan kodrat manusia. 

8. Jurnal yang ditulis olelh Rahmat Rifqi Kurniawan dan Siti Khodijah Rahma 

Yusman delngan Judul Pandangan Islam Melngelnai Kasus Pellelcelhan Selksual 

dan Upaya Melngatasinya Jurnal Ulumul Quran tahun 2019.melnjellaskan 

bagaimana seldikit pandangan islam telrkait pellelcelhan selksual dan upaya 

melngatasinya.. 
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9. Jurnal yang ditulis olelh Elko Surbiantoro dan kawan-kawan delngan Judul 

Implikasi Pelndidikan dari al-Quran Surat An-Nur Ayat 30-31 telntang Pelrintah 

Melnjaga Pandangan telrhadap Pelndidikan Akhlak Jurnal Bandung Convelrelnsel 

Selriels. Melnjellaskan telntang bahwa salah satu cara melngatasi telrhindarnya 

selselorang dari pellelcelhan selksual adalah melnutup aurat dan melnjaga 

pandangan 

10. Jurnal yang ditulis olelh Lutfi Anbar Fauziah delngan Judul pandangan Al-

Qur’an telrhadap kelkelrasan selksual dalam rumah tangga Jurnal al-Ibanah. 

Melnjellaskan telntang kelkelrasan selksual di dalam al-Qur’an yang melNuruk 

kelpada ayat al-Qur’an Surah an-Nisa’ ayat 19, dan melnjadikan tafsir al-misbah 

melnjadi sumbelr primelrnya. 

11. Jurnal yang ditulis olelh Riska Mutiah delngan judul Sistelm Patriarki Dan 

Kelkelrasan Atas Pelrelmpuan Jurnal Komunitas. Melnjellaskan telntang faktor 

Tindakan Kelkelrasan Selksual yang telrjadi salah satu selbabnya adalah adanya 

sistelm patriarki yang telrjadi. 

12. Jurnal yang ditulis olelh Abdul aziz dkk delngan Judul Kelharaman Pelrnikahan 

Seldarah (Incelst) Ditinjau Dari Hukum Islam Jurnal Irtifaq tahun 2019. Dalam 

jurnal ini melnjellaskan hikmah dan kelmukjizatan al-Qur’an telntang haramnya 

nikah seldarah yang melngakibatkan hal hal buruk apda janin yang 

dikandungnya. 

13. Jurnal yang ditulis olelh Wielnel Surya Putra delngan Judul Pelrnikahan Seldarah 

( Incelst ) Dari Pelrspelktif Islam Dan Hukum Nasional Jurnal Landraad tahun 

2022. Dalam jurnal ini melnjellaskan hikmah dari diharamkannya nikah seldarah 
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(Incelst) dari pelrpelktif al-Qur’an dan bagaimana undang-undang melngatur 

nikah seldarah ini. 

14. Jurnal yang ditulis olelh Wielnel Surya Putra delngan Judul Agama selbagai 

Belntelng untuk Melncelgah Kasus Kelkelrasan Selksual Anak Seljak Dini Jurnal 

Acadelmy of Social Scielncel and Global Citizelnship tahun 2021. Dalam jurnal 

ini melnjellaskan telntang pelran pelntingnya agama dalam melmbelrantas dan 

melnjauhkan anak telrhadap kelkelrasan selksual. 

Dari tinjauan pustaka delngan telma-telma di atas, dari helmat pelnulis bahwa 

telma di atas selcara khusus bellum melngkaji telntang kejahatan selksual dan 

pelncelgahannya dalam al-Qur’an selndiri selcara utuh dan melndalam. Kelndatipun 

delmikian, hasil dari pelnellitian di atas sangat dipelrlukan untuk dijadikan selbagai 

bahan rujukan untuk melngelmbangkan, melmpelrdalam, dan melmpelrkaya hasil 

pelnellitian ini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  Meltodel pelnellitian adalah salah satu bagian dari ilmu pelngeltahuan yang 

melmpellajari bagaimana proseldur kelrja melncari suatu kelbelnaran98. Adapun meltodel 

yang dapat diartikan selbagai cara ataupun proseldur untuk melngeltahui selsuatu 

delngan langkah-langkah yang telrsusun dan sistelmatis99. 

Seldangkan pelnellitian diartikan selbagai salah satu upaya kelrja dan 

melnyusun pelngeltahuan atau melmbangun suatu ilmu delngan melnggunakan meltode l 

dan telknik telrtelntu menurut proseldur yang sistelmatis. jadi dapat didelfelnisikan 

meltodel pelnellitian adalah melngelmukakan selcara telknik Telntang meltodel-meltode l 

yang digunakan dalam pelnellitian selcara sistelmatis100. 

Adapun meltodel pelnellitian yang pelnulis gunakan yaitu:  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis yang akan pelnulis gunakan adalah pelnellitian pelrpustakaan ( Library 

Relselarch), Suatu pelnellitian yang sumbelr datanya belrasal dari pustaka, baik itu 

selpelrti buku-buku, artikell jurnal, hasil pelnellitian orang lain, makalah, majalah, 

koran, dan selbagainya101.  

 

 

 
98 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Iv (Yogyakarta: , Rake Sarasin, 

2000.). Hlm 5 
99 Syarifuddin Hidayat Sedarmayanti, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 

2002). H 25 
100 Ibid. Hlm 30 
101 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). Hlm 6 
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2. Sifat Pelnellitian 

Sifat Pelnellitian ini yaitu belrsifat telmatik, yakni melnyajikan data selcara 

sistelmatis yang belrhubungan delngan telma yang dibahas selhingga nantinya 

lelbih mudah dipahami dan disimpulkan102. 

Pelnellitian delskriptif melngelksploitasi dan melnggambarkan delngan tujuan 

untuk dapat melnelrangkan dan melmpreldiksi telrhadap suatu pelrmasalahan yang 

belrlaku atas data yang tellah dipelrolelh. Di sini pelnulis belrusaha 

melnggambarkan Pelnellitian yang dilakukan olelh objelk telrtelntu selcara jellas dan 

sistelmatis data yang tellah dikumpulkan disajikan delngan narasi atau kalimat-

kalimat yang akan mudah dipahami103.  

B.  Sumber Data 

Sumbelr data yang akan digunakan dalam pelnellitian ini adalah:  

1. Sumbelr Data Primelr 

Data primelr adalah data yang dipelrolelh dari sumbelr pelrtama mellalui 

proseldur dan telhnik pelngambilan data yang dapat belrupa intelrvielw, obselrvasi 

maupun pelnggunaan instrumeln pelngukuran yang khusus dirancang selsuai 

delngan tujuannya104, sumbelr primelr pelnulis melnggunakan al-Qur’an itu selndiri 

kelmudian tafsir al-Misbah yang ditulis olelh DR. M. Quraish Shihab, tafsir Fi 

Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutb, tafsir al-Jami’ liahkam al-Qur’an wa al-

Mubayyin Lima Tadhammanahu Min as-Sunnah wa Ayi al-Furqan yang ditulis 

olelh Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Anshari al-

 
102 Ibid., Hlm. 75. 
103 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003). Hlm 16 
104 Azwar, Metode Penelitian. Hlm 36 
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Qurthubi dan tafsir Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’an yang ditulis olelh imam 

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari. 

2. Sumbelr Data Selkundelr  

Adapun yang melnjadi data selkundelr pada pelnellitian ini adalah buku-buku 

ataupun tulisan-tulisan yang ada keltelrkaitannya delngan pelmbahasan yang akan 

pelnulis telliti, baik pada majalah, buku, jurnal, diselrtasi, thelsis ataupun sumbelr-

sumbelr selkundelr lainnya yang belrkaitan delngan pelmbahasan yang akan pelnulis 

telliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah selbuah langkah yang paling pelnting dalam 

selbuah pelnellitian. Telknik pelngumpulan data melrupakan cara yang diaplikasikan 

untuk melngumpulkan, melngambil, melnghimpun atau melnjaring data yang 

dipelrlukan di dalam selbuah pelnellitian105. Maka adapun meltodel pelnulis dalam 

telknik pelngumpulan data yang pelnulis aplikasikan dalam pelnellitian ini adalah 

meltodel pelngumpulan data dokumelntasi, yang melrupakan meltodel pelngumpulan 

data yang melngumpulkan bahan telrtulis selpelrti belrita, buku-buku, surat-surat, 

laporan-laporan untuk melncari bahan dan informasi yang dipelrlukan106. Maka 

dalam pelnelrapannya, pelnulis melnghimpun belrbagai macam data, baik data yang 

belrbelntuk, kitab, buku, artikell, jurnal, ataupun wawancara jika dipelrlukan dan 

sumbelr yang lain, telntunya sumbelr yang melmiliki keltelrkaitan delngan telma dalam 

pelnellitian ini. Maka delngan meltodel dokumelntasi ini, akan didapatkan data yang 

valid selbagai jawaban atas pelrmasalahan yang dikaji. 

 
105 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Cv. Andi Offset, 

2014),Hlm. 14. 
106 Haris Herdiyansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Penerbit Salemba 

Humanika, 2010). Hlm. 56 
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D. Teknik Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel analisis konteln yaitu meltodel yang 

digunakan untuk melnganalisis data yang belrsifat umum dan melmiliki unsur 

kelsamaan dalam pelmbahasan selhingga di gelnelralisasikan melnjadi kelsimpulan. 

analisis ini dilakukan delngan telrlelbih dahulu melnampilkan Ayat-ayat al-Quran 

yang belrhubungan delngan kelkelasan selksual, kelmudian melngelluarkan tafsirnya dari 

belrbagai relfelrelnsi dari sumbelr primelr kelmudian melnambah delngan sumbelr-sumbelr 

yang belrasal dari belrbagai macam sumbelr selkundelrnya lalu kelmudian melngambil 

hikmah dan kelsimpulan dari pelnellitian telrselbut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

keljahatan selksual adalah seltiap tindakan yang dipandang buruk bersifat 

pelnyelrangan pada sesuatu yang mengarah kepada selksual yang ditujukan kelpada 

pelrelmpuan ataupun laki-laki, baik yang belrsifat fisik atau non fisik dan tanpa 

mellihat ada atau tidaknya hubungan pelrsonal antara pellaku delngan korban. 

Kelkelrasan selksual melrupakan tindakan selksual yang dilakukan olelh pellaku kelpada 

belbelrapa korban yang tidak diinginkan korban. Telntunya, pelrbuatan ini 

melnimbulkan relaksi nelgatif bagi korban baik selcara fisik yang telrluka atau belkas 

kelkelrasan selksual ataupun selcara non fisik, selpelrti rasa malu, marah, trauma 

kelbelncian, telrsinggung dan selbagainya.  

Belrbagai belntuk keljahatan selksual menurut Komisi Nasional Anti 

kelkelrasan telrhadap pelrelmpuan atau KOMNAS Pelrelmpuan, ada 15 belntuk 

diantaranya adalah, pelmelrkosaan, pellelcelhan selksual, kelsploitasi selksual, 

pelnyiksaan selksual, pelrbudakan selksual, intimidasi selksual, prostitusi paksa, 

pelmaksaan kelhamilan, pelmaksaan aborsi, pelmaksaan pelrkawinan, pelrdagangan 

pelrelmpuan untuk tujuan selksual, pelmaksaan alat kontraselpsi dan stelrilisasi. 

Adapun kelsimpulan yang bisa ditarik dari pandangan al-Quran telrhadap 

kelkelrasan selksual dan cara pelncelgahannya adalah: 

1. Al-Qur’an melihat bahwa kejahatan seksual adalah hal yang sangat dilarang, 

karna jauh terhadap prinsip-prinsip islam yang membawa rahmat dan kebaikan. 

Islam adalah agama yang mengangkat derajat manusia bukan untuk menjauhi 
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mencelakai atau bahkan melecehkan dan merendahkan manusia lainnya. Al-

Qur’an juga mengisyaratkan bahwa kejahatan seksual bukan hanya terjadi 

kepada perempuan sebagai kaum yang di anggap lemah saja akan tetapi juga 

terjadi kepada laki-laki sebagaimana yang diceritakan di dalam al-Qur’an surah 

Yusuf, bahwasanya seorang rasul mendapatkan pelecehan seksual namun 

dengan iman yang kuat nabi Yusuf pun mampu untuk menghindari dari dosa 

tersebut. 

2.  Terkadang seksual terjadi bukan hanya karna niat dari pelakunya akan tetapi 

juga terjadi karna ada kesempatan yang di dapatkan oleh pelaku. Maka oleh 

sebab itu keamanan haru lebih di tingkatkan. Kemudian juga keamanan dan 

perlindungan dari orang tua dan keluarga menjadi penting agar keluarganya 

tidak menjadi korban kejahatan seksual ataupun menjadi pelaku kekerasan 

seksual. Kemudian pendidikan agama juga menjadi cara agar seseorang tidak 

menjadi pelaku ataupun korban kekerasan seksual. Maka dari kecil mulailah 

memberikan pendidikan agama kepada anak. Ketika pendidikan agama 

dijadikan sebagai pedoman dalam berkehidupan maka setelah dewasa mereka 

akan menjajuhi apa-apa yang membuat dirinya jatuh dari kebaikan termasuk di 

dalamnya mereka terhindar dari kekerasan seksual. Kemudian menjaga 

pandangan dan etika berpakaian juga menjadi hal penting. Pakaian yang 

telrtutup le lbih dapat mellindungi pelrelmpuan dari niat jahat se lelorang. Namun 

keltika pelrelmpuan tellah melnggunakan pakaian yang baik namun para le llaki 

tidak juga me lnjaga matanya maka bisa juga te lrjadi pellelcelhan atau kelkelrasan 

selksual. Maka antara me lnjaga pandangan dan e ltika belrpakaian melmpunyai 

belnang melrah. 
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B. Saran  

Kejahatan seksual merupakan hal buruk dan berdampak juga snagat buruk 

kepada korban baik kepada fisik dan psikisnya. Rusak badannya kemudian buruk 

mentalnya karna menjadi korban kekerasan seksual. Dari sisi keluarga, keluarga 

akan lebih melihat sinis kepada korban karna dipandang buruk oleh orang lain dan 

masyarakat. Untuk korban menjadi terpidana dan dapat di hukumi penjara di dunia. 

Tentunya di akhirat mendapatkan azab yang lebih dari Allah SWT karna kelakukan 

dan dosanya ketika di dunia. 

Maka penulis memeberikan saran kepada pembaca bahwa mari sama-sama 

menjaga dan menjauhi kejahatan seksual apapun bentuk dan motifnya. Karna 

kerusakan yang di hasilkan oleh kekerasan seksual sangat besar baik ke krbannya 

ataupun kepada pelakunya yang akan di hukum penjara di dunia dan neraka di 

akhirat.  

Penulis mengingatkan agar sama-sama jaga keluarga agar tidak menjadi 

korban maka kuatkan perhatian kepada keluarga, baik keluarga kecilnya ataupun 

keluarga besar, berikan keamanan dan perlindungan, berikan pemahaman agama 

dari kecil, ingatkan bahwa kekerasan seksual merupakan hal yang buruk terhadap 

diri sendiri dan keluarga secara umum. Sama-sama memberantas kejahatan seksual 

sehingga keluarga hidup dengan tenang dan aman di dunia dan akhirat.   
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